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TRANSLITERASI
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut :
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
ب Ba b Be
ت Ta t Te
ث ṡa ṡ es (dengan titik diatas)
ج Jim j Je
ح ḥa ḥ ha (dengan titik dibawah)
خ Kha kh ka dan ha
د Dal d De
ذ Zal z zet (dengan titik diatas)
ر Ra r Er
ز Zai z Zet
س Sin s Es
ش Syin sy es dan ye
ص ṣad ṣ es (dengan titik dibawah)
ض ḍad ḍ de (dengan titik dibawah)
ط ṭa ṭ te (dengan titik dibawah)
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik dibawah)
xع ‘ain ̒ apostrof terbalik
غ Gain g Ge
ف Fa f Ef
ق Qaf q Qi
ك Kaf k Ka
ل Lam l El
م Mim m Em
ن Nun n En
و Wau w We
ه Ha h Ha
ء Hamzah ̓̓ Apostrof
ى Ya y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda  ( ̓ ).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambanya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
xi
Tanda Nama Huruf  Latin Nama
 َا fatḥah A A
 ِا Kasrah i I
 ُا ḍammah u U
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Tanda Nama Huruf  Latin Nama
 َي fatḥah dan yā̓̓ ai a dan i
 َو fatḥah dan wau au a dan u
Contoh:
ﻒﯿﻛ : kaifa
ل ﻮھ : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Harakat dan
Huruf
Nama Huruf  dan
tanda
Nama
 َي… /  َا …. Fatḥah dan alif atau yā̓̓ ā a dan garis di atas
ي Kasrah dan yā ī i dan garis di atas
و ḍammah dan wau Ữ u dan garis di
atas
xii
Contoh:
ت ﺎﻣ : māta
ﻰﻣر : ramā
ﻞﯿﻗ : qīla
ت ﻮﻤﯾ : yamūtu
4. Tā marbūṭah
Tramsliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup atau
mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah (t).
sedangkantā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah (h).
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’
marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
ل ﺎﻔط ﻻا ﺔﺿ ور : rauḍah al-aṭfāl
ﺔﻠﺿ ﺎﻔﻟا ﺔﻨﯾﺪﻤﻟا : al-madīnah al-fāḍilah
ﺔﻤﻜﺤﻟا : rauḍah al-aṭfāl
5. Syaddah (Tasydīd)
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydīd ( ﹼ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
ﺎﻨﺑر : rabbanā
ﺎﻨﯿﺠﻧ : najjainā
xiii
ﻖﺤﻟا : al-ḥaqq
ﻢﻌﻧ : nu”ima
وﺪﻋ : ‘duwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
( ـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī.
Contoh:
ﻲﻠﻋ : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
ﻲﺑﺮﻋ : ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-,baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsyiah maupun huruf qamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar
( - ).
Contoh :
ﺲﻤﺸﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
ﺔﻟ ﺰﻟاﺰﻟا : al-zalzalah (az-zalzalah)
ﺔﻔﺴﻠﻔﻟا : al-falsafah
دﻼﺒﻟا : al- bilādu
7. Hamzah.
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof ( ‘ ) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletah di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
xiv
Contoh :
نوﺮﻣﺎﺗ : ta’murūna
عﻮﻨﻟا : al-nau’
ءﻲﺷ : syai’un
تﺮﻣا : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata
al-Qur’an (dari al-Qur’ān), Alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi
secara utuh. Contoh:
Fī Ẓilāl al-Qur’ān
Al-Sunnah qabl al-tadwīn
9. Lafẓ al-jalālah (ﷲ )
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai muḍā ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
Contoh:
ﷲ ﻦﯾد dīnullāh ﷲ ﺎﺑ billāh
Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-
jalālah, ditransliterasi dengan huruf (t).contoh:
ﻢﮭﮭﻠﻟا ﺔﻤﺣر ﻲﻓ hum fī raḥmatillāh
xv
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
capital, misalnya, digunakan untuk menulis huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap dengan huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat,
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh
kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,
DP, CDK, dan DR). contoh:
Wa mā Muḥammadun illā rasūl
Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsi lallaẓī bi bakkata mubārakan
Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fih al-Qur’ān
Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī
Abū Naṣr al-Farābī
Al-Gazālī
Al-Munqiż min al-Ḋalāl
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-
Walīd Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu)
xvi
Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaīd,
Naṣr Ḥāmid Abū)
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. : subḥānahū wa ta’ālā
saw. : ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam
a.s. : ‘alaihi al-salām
H : Hijrah
M : Masehi
SM : Sebelum Masehi
l. : Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. : Wafat tahun
QS…/…: 4 : QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli ‘Imrān/3: 4
HR : Hadis Riwayat
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ABSTRAK
Nama : Muhammad Ridwan
NIM : 10400112016
Jurusan : Perbandingan Mazhab dan Hukum
Judul :Marginalisasi Kaum Perempuan Dalam Berpolitik (Studi Analisis
Gender) Dalam Aspek Hukum Islam
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Apa yang di maksud dengan
Marginalisasi, Bagaimana peranan hukum Islam Terhadap Marginalisasi kaum
perempuan dalam berpolitik, serta bagaimana pandangan hukum Islam terhadap
marginalisasi kaum perempuan dalam berpolitik.
Jenis penelitian yang dipakai tergolong kualitati deskriptif, data dikumpulkan
dengan mengutip, dan menganalisis dengan menggunakan analisis isi terhadap
literaturyang representatif dan mempunyai relevansi dengan masalah yang dibahas
kemudianmengulas dan menyimpulkannya. dan pendekatan penelitian yang
digunakan adalah pendekatan yuridis dan pendekatan Syar’I.
Mencermati putusan Mahkamah Konstitusi berkaitan dengan perubahan
system dalam tatalaksana politik di Indonesia, menunjukkan bahwa keberadaan 30%
keterwakilan perempuan dalam politik juga mengandung  persepsi dan pandangan
yang berbada di tengah masyarakat. Pada satu sisi, aturan 30% keterwakilan
perempuan dianggap sebagai affermative action, di sisi lain penerapan aturan
menimbulkan kesan “pemaksaan” untuk melibatkan perempuan dalam aktifitas
politik, dan mengandung unsur diskriminasi.
Keberadaan kuota khusus bagi perempuan menunjukkan adanya ketidak
percayaan akan kemampuan perempuan termasuk berkiprah dalam bidang politik.
Penyediaan kuota bagi perempuan bukan tanpa konsekuensi, sebab ketika perempuan
telah beradadalam system secara tiak sadar perempuan telah tergiring dalam system
yang pada dasarnya tidak berpihak bagi perempuan itu sendiri.
Dengan prinsip keadilan sosial politik, maka perempuan di masa sekarang
banyak yang mengambil peran publik sosial sebagai pemimpin, di antara mereka ada
yang menjadi kepala sekolah, kepala kantor, kepala kelurahan, dan camat, serta
lainnya, itu semua menandakan bahwa mereka semua memiliki keabsahan menjadi
pemimpin dalam berbagai ranah, dan inilah sebenarnya konsep ajaran Islam yang
tidak memarjinalkan perempuan dalam berbagai bidang.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Proses Marginalisasi, yang merupakan proses pemiskinan terhadap
perempuan, terjadi sejak di dalam rumah tangga dalam bentuk diskriminasi atas
anggota keluarga laki-laki dengan anggota keluarga perempuan. Marginalisasi juga
diperkuat oleh adat istiadat maupun tafsir keagamaan. Misalnya, banyak diantara
suku-suku di Indonesia yang tidak memberi hak kepada kaum perempuan untuk
mendapatkan waris sama sekali atau hanya mendapatkan separuh dari jumlah yang
diperoleh kaum laki-laki. Demikian juga dengan kesempatan dalam memperoleh
pekerjaan, berbeda antara laki-laki dan perempuan, yang akibatnya juga melahirkan
perbedaan jumlah pendapatan antara laki-laki dan perempuan.1
Persoalan mendasar dari beberapa agenda tersebut adalah muatan-muatan
yang mengarah pada pentingnya pelibatan perempuan pada berbagai aspek kehidupan
sosial dan politik, dimana kondisi tersebut cenderung berbanding terbalik dengan
beragam hambatan dan tantangan yang harus dihadapi kaum perempuan salah
satunya bermuara pada kebijakan yang tidak berbasis gender. Faktor budaya, sistem
sosial, sistem politik, masalah kemiskinan merupakan masalah-masalah yang menjadi
penghalang perempuan khususnya untuk berkiprah pada wilayah publik. Realitas ini
menunjukkan bahwa perempuan harus memiliki usaha strategis untuk keluar dari
hambatan dan tantangan tersebut, sebab faktor budaya, politik, ekonomi merupakan
agenda umum yang pada kenyataannya belum tertangani dengan baik sampai saat ini.
1SalmahIntan,”SorotanTerhadap Gender danKontroversiKepemimpinanPerempuan” (Cet. 1;
Samata: Alauddin University Press, 2013), h. 18
2Banyak yang menyepakati gerakan perempuan untuk memulihkan hak-hak
politiknya sangat berkaitan erat dengan transformasi sosial yang identik dengan
transformasi demokrasi. Alasannya, tujuan gerakan perempuan adalah menciptakan
hubungan antar sesama manusia secara fundamental baru, lebih adil, dan saling
menghargai.
Menempatkan perempuan sebagai bagian dari warga negara Indonesia
sebagaimana halnya dengan laki-laki bukan suatu hal yang mudah. Berbagai
tantangan dan hambatan harus dilalui untuk menghasilkan regulasi politik yang
berpihak pada eksistensi perempuan dalam ranah politik. Siti Musdah Mulia
mengemukakan bahwa selama ini, politik dan perilaku politik dipandang sebagai
aktifitas maskulin. Perilaku politik yang dimaksud di sini mencakup kemandirian,
kebebasan berpendapat, dan tindakan agresif. Ketiga karakteristik tersebut tidak
pernah dianggap dalam diri perempuan. Dengan kata lain karakteristik tersebut adalah
milik laki-laki.
Permasalahan lainnya yang juga menjadi hambatan perempuan untuk keranah
publik khususnya aktifitas politik adalah yang berkaitan dengan legitimasi atas nama
agama. Praktek politik yang mengusung legitimasi atas nama agama ini menemukan
momentumnya pada semua Pemilihan Umum (Pemilu).
Hasil penelitian berkaitan keterwakilan perempuan di parlemen dalam
perspektif keadilan dan kesetaraan gender, menunjukkan bahwa terdapat beberapa
faktor yang menyebabkan ketimpangan keterwakilan perempuan dalam parlemen,
yakni: 1). Nilai sosial budaya yang mengutamakan laki-laki. 2). Pembagian kerja
berdasarkan gender dalam masyarakat agraris-tradisional. 3). Citra perempuan
sebagai kaum yang lemah lembut. 4). Ajaran agama yang ditafsirkan secara sempit
3dan parsial. 5). Kurangnya political will pemerintah. Dan 6). Kekurangan dalam
kualitas individu perempuan dan kaderisasi politik.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa salah satu kendala berkaitan
erat dengan eksistensi perempuan dan politik dalam konteks penafsiran agama yang
berbeda khususnya dikalangan umat Islam sendiri. Beberapa ajaran agama tertentu
dipandang menghalangi ruang gerak perempuan disektor publik. Misalnya
“perempuan tidak boleh bekerja” atau “perempuan tidak boleh jadi pemimpin”.
Penafsiran tunggal dalam memaknai al-Qur’an dan hadis melahirkan
kesempitan dalam memaknai landasan agama, terlebih jika disertai dengan
kepersialan dalam menafsir kata perkata. Demikian juga ketika penafsiran tersebut
diangkat sebagai penafsiran tunggal dan menutup kemungkinan makna yang
sebenarnya terkandung di dalamnya2. Surah An-Nisa ayat 34;
                 
                     
                    
       
Terjemahnya:
“Kaum pria adalah pemimpin bagi kaum wanita, karena Allah telah melebihkan
sebagian mereka (pria) atas sebagian yang lain (wanita), dan karena mereka
(pria) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. Maka dari itu, wanita
yang salihah ialah yang taat kepada Allah subhanahu wata’a lagi memelihara
diri ketika suaminya tidak ada, karena Allah telah memelihara (mereka).
Wanita-wanita yang kalian khawatirkan nusyuznya, maka nasihatilah mereka,
dan jauhilah mereka di tempat tidur, dan pukullah mereka. Jika mereka
menaati kalian,janganlah kalian mencari-cari jalan untuk menyusahkan mereka.
Sesungguhnya Allah Maha tinggi lagi Maha besar.3
2Kurniasih, Politik Tafsir Agama Terhadap Perempuan (Yogyakarta; Tiara Wacana, 2009), h.
265
3Kementrian Agama. Al-Qur’an (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 2015), h. 26
4Ditafsirkan bahwa derajat laki-laki lebih tinggi dari pada perempuan, sering
digunakan dalam memberikan legitimasi kekuasaan laki-laki terhadap perempuan.
Husein Muhammad mengemukakan bahwa ahli tafsir menempatkan kata qawwam
dalam ayat tersebut berarti pemimpin, penanggung jawab, pemgatur dan pendidik.
Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa superiotas laki-laki adalah mutlak. Superiotas
laki-laki dianggap sebagai ciptaan Tuhan sebagai tidak dapat diubah, laki-laki
dikatakan memiliki kelebihan akal dan fisik. Bahkan mufassir Ar-Razi berpandangan
bahwa kelebihan laki-laki atas perempuan meliputi dua hal yakni ilmu pengetahuan
dan kemampuan. Akal dan kemampuan laki-laki melebihi akal dan kemampuan
perempuan sehingga pekerjaan apapun yang dilakukan laki-laki akan lebih sempurna
dibandingkan perempuan. Demikian halnya ketika aktivitas laki-laki di tempatkan
pada ranah politik.
Perbincangan mengenai hak-hak politik perempuan dalam wacana Islam
melahirkan dua aliran besar. Pertama, aliran konservatif yang mengklaim bahwa
Islam tidak mengakui hak-hak politik bagi perempuan. Kedua, aliran moderat yang
berpendapat bahwa islam mengakui hak-hak politik bagi perempuan, sama seperti
yang diberikan kepada kaum laki-laki. Kelompok ini menegaskan bahwa Islam
menetapkan dan mengakui hak-hak politik bagi perempuan.
Fatimah Mernissi, secara khusus mengkaji hadits-hadits yang dinilai
membenci perempuan, misalnya hadits menyatakan “suatu kaum yang menyerahkan
urusan mereka kepada seorang wanita tidak akan memperoleh kemakmuran”. Hadits
ini sering digunakan sebagai argumen ketika perempuan memasuki dunia politik atau
menduduki jabatan politik.4
4Fatimah Mernissi, Wanita di Dalam Islam (Jakarta; Pustaka, 1991), h. 62.
5Akibatnya, kaum perempuan di berbagai wilayah Islam kembali diperlakukan
seperti pada masa Jahiliyah. Perempuan kembali terkekang di dalam rumah dan
dituntut mengerjakan tugas-tugas tradisional mereka selaku perempuan. Mereka
hanya boleh keluar jika ada izin suami atau kerabat lelakinya, itupun untuk keperluan
darurat. Perempuan tidak lagi memiliki kebebasan bersuara, berkarya dan berharta.
Bahkan, mereka tidak lagi bebas memilih model busana (walaupun tetap sopan, tidak
merangsang), melainkan harus mengenakan cadar semacam pakaian yang menutupi
seluruh bagian tubuh kecuali mata dan telapak tangan. Tentu saja kondisi tersebut
tidak kondusif bagi perempuan untuk berkiprah dan beraktivitas di masyarakat secara
leluasa, sebagaimana pernah terjadi di masa Rasul. Kondisi inilah yang masih
berlangsung sampai sekarang, termasuk di kalangan umat Islam Indonesia.
Menurut Bahnasawi, Islam menegakkan kehidupan dalam keluarga atas dasar
persamaan dengan tetap memelihara kepemimpinan di tangan laki-laki sebagai ayah
bagi anak-anak dan kepala rumah tangganya. Allah berfirman:
 ﱠُﻦَﳍَو ُﻞْﺜِﻣ ِﺬﱠﻟا ْي ﱠﻦِﻬْﻴَﻠَﻋ ِفْوُﺮْﻌَﻤْﻟِﺎﺑ ِلﺎَﺟﱢﺮِﻠﻟَو ﱠﻦِﻬْﻴَﻠَﻋ ٌﺔَﺟَرَد
Terjemahnya:
Dan bagi para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya
menurut cara yang ma’ruf. Akan tetapi suami mempunyai satu tingkat
kelebihan daripada istrinya. (al-Baqarah: 228).5
Hak umum yang sekarang disebut hak politik, lanjut Bahnasawi, Rasulullah
saw telah membai’at para wanita dan meminta pendapat mereka dalam masalah-
masalah umum. Di antaranya, nabi saw meminta para istrinya, Ummu Salamah,
berkenaan dengan para sahabat yang menentang perjanjian Hudaibiyah; dan beliau
mengambil pendapat Ummu Salamah menyembelih binatang kurban sebagai
5Kementrian Agama. Al-Qur’an, h. 29
6pengganti pekerjaan wajib haji yang ditinggalkan atau sebagai denda karena
melanggar hal-hal yang terlarang lalu mereka mengikuti beliau.
Di masa sekarang, menurut Bahnasawi, ada yang memandang wanita tidak
mempunyai hak politik dan ada yang membolehkan:
1. Yang tak membolehkan, karena wanita tidak ikut serta memberikan bai’at kepada
Khulafaur Rasyidin pada abad pertama Islam. Al-Juwaini mengemukakan dalam
kitabnya Ghayas al-Umam, kaum wanita tidak mempunyai akses untuk memilih
imam (pemimpin) dan memberikan akad imamah. Mereka tidak dijadikan
rujukan, sebab seandainya mereka dapat dimintai pendapat dalam masalah ini,
tentulah wanita yang paling patut untuk itu adalah Fatimah Radhiyallahu ‘Anha
kemudian para istri Rasulullah saw. Ummahat al-Mu’minin.
2. Sedangkan sebagian ulama lainnya menganut paham yang membolehkan
keikutsertaan kaum perempuan dalam pemilihan para calon yang dapat mewakili
umat dan mengurus kemaslahatannya dengan merujuk pada beberapa alasan:
a. Membela hak-haknya dan menyuarakan aspirasinya.
b. Pembai’atan perempuan kepada Rasulullah saw adalah pembai’atan yang
berhubungan dengan pemerintahan dan negara.
c. Islam tidak mencabut hak perempuan dan tidak melarangnya mengutarakan
aspirasi pandangannya, melainkan memberikan kebebasan penuh seperti
halnya kaum pria.
d. Kaidah fiqh menegaskan bahwa pada dasarnya yang ada dalam adat istiadat
itu boleh secara hukum selama tidk ada nash yang mengharamkannya.
Sebagai umat Muslim kita hendaknya lebih memahami tentang konsep Islam
tentang perempuan. Dalam ajaran Islam telah dijelaskan bahwa laki-laki dan
7perempuan memiliki kedudukan yang sama. Masyarakat harus merubah anggapan
mereka bahwa perempuan adalah makhluk yang lemah dan laki-laki adalah yang
paling kuat dan berkuasa. Selain itu kita harus selain melengkapi, melindungi, dan
saling melengkapi antara hak dan kewajiban serta perbedaan yang telah diciptakan
oleh Allah swt.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pintas di atas, maka sebagai pokok masalah yang dapat
penulis angka tadalah Marginalisasi kaum perempuan dalam berpolitik (Studi analisis
kesetaraan gender) dalam aspek hukum Islam, dengan sub permasalahan:
1. Apa yang dimaksud dengan Marginalisasi?
2. Bagaimana peranan Hukum Islam terhadap Marginalisasi kaum perempuan
dalam Berpolitik?
3. Sejauhmana pandangan islam terhadap marginalisasi kaum perempuan?
C. Pengertian Judul
Untuk menghindari terjadinya kekeliruan dan kesalah pahaman dalam
membaca serta mengikuti pembahasan di atas tersebut,
Maka penulis merasa perlu menjelaskan beberapa pengertian istilah yang
berkenaan dengan “Marginalisasi Kaum Perempuan Dalam Berpolitik (Studi Analisis
Kesetaraan Gender) Dalam Aspek Hukum Islam”
Istilah yang ingin penulis jelaskan adalah sebagai berikut :
Marginalisasi artinya suatu proses peminggiran akibat perbedaan jenis
kelamin yang mengakibatkan kemiskinan. Banyak cara yang dapat digunakan untuk
memarjinalkan seseorang atau kelompok. Salah satunya adalah dengan menggunakan
asumsi gender. Misalnya dengan anggapan bahwa perempuan berfungsi sebagai
8pencari nafkah tambahan, maka ketika mereka bekerja diluar rumah (sector public),
seringkali dinilai dengan anggapan tersebut. Jika hal tersebut terjadi, maka
sebenarnya telah berlangsung proses pemiskinan dengan alasan gender.
Berpolitik adalah menjalankan (menganut paham) politik; ikut serta dalam
urusan politik.
Kesetaraan Gender adalah terciptanya kesamaan kondisi dan status laki-laki
dan perempuan untuk memperoleh kesempatan dan menikmati hak-haknya agar
sama-sama dapat berperan aktif dalam pembangunan. Dengan kata lain, penilaian dan
penghargaan oleh masyarakat terhadap persamaan dan perbedaan laki-laki dan
perempuan serta pelbagai peran mereka6.
D. Kajian Pustaka
Mukhtar Al-shodiq, dalam bukunya“Keadilandan Kesetaraan Gender”, buku
ini membahas tentang keadilan dan kesetaraan gender perspektif Hukum Islam yang
menjelaskan bahwa Kesetaraan Gender adalah terciptanya kesamaan kondisi dan
status laki-laki dan perempuan untuk memperoleh kesempatan dan menikmati hak-
haknya agar sama-sama dapat berperan aktif dalam pembangunan. Dengan kata lain,
penilaian dan penghargaan oleh masyarakat terhadap persamaan dan perbedaan laki-
laki dan perempuan serta pelbagai peran mereka.
Salmah Intan, dalam bukunya ”Sorotan Trehadap Gender dan Kontroversi
Kepemimpinan Perempuan” yang membahas masalah tatanan social budaya dan
kemasyarakatan sebelum datangnya Islam,sangat riskan dan menyedihkan. Status
social kaum perempuan ketika itu, tidak dihargai. Bahkan telah berkembang suatu
6MukhtarAlshodiq, KeadilandanKesetaraanGender (Cet. II; Jakarta: LembagaKajian Agama
dan Gender, 2003), h.128.
9budaya yang mengubur anak perempuan yang baru lahir. Kalau pun anak perempuan
mereka dibiarkan hidup maka tiada lain kehidupannya kecuali digunakan sebagai
pemuas nafsu kaum laki-laki7.
Nila Sastrawaty, dalambukunya “Laki-Laki Dan Perempuan Identitas Yang
Berbeda : Analisis Gender dan Politik Perspektif Post-Feminisme. Ditafsirkan bahwa
derajat laki-laki lebih tinggi daripada perempuan, sering digunakan dalam
memberikan legitimasi kekuasaan laki-laki terhadap perempuan.
Husein Muhammad mengemukakan bahwa ahli tafsir menempatkan kata
qawwam dalam ayat tersebut bererti pemimpin, penanggung jawab, pengatur, dan
pendidik. Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa superiotas laki-laki adalah mutlak8.
E. Metodologi Penelitian
Untuk mendapatkan kajian yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah,
maka dalam menelaah data, menjelaskan dan menyimpulkan objek pembahasan
dalam skripsi nanti maka penelitiakan menempuh metode sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenispenelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriftif.
Kualitatif adalah suatu jenis penelitian yang mengambil sumber data dari buku-buku
perpustakaan (library research). Secara definitif, lybrary research adalah penelitian
yang dilakukan di perpustakaan dan peneliti berhadapan dengan berbagai macam
literatur sesuai tujuan dan masalah yang sedang dipertanyakan.
7SalmahIntan,”SorotanTrehadap Gender danKontroversiKepemimpinanPerempuan” (Cet. 1;
Samata: Alauddin University Press, 2013), h. 2
8NilaSastrawaty,Laki – lakidanPerempuanIdentitas yang Berbeda (cet. 1; Samata: Alauddin
University Press, 2013), h. 13.
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Sedangkan deskriftif adalah mendeskripsikan dan melukiskan realita sosial
yang kompleks atau menggambarkan apa adanya suatu tema yang akan dipaparkan.9
Penelitian ini berupa telaah yang dilaksanakan untuk memecahkan masalah
yang pada dasarnya bertumpu pada penelaan kritis dan mendalam terhadap bahan-
bahan pustaka yang relevan. Telaah pustaka semacam ini biasanya dilakukan dengan
mengumpulkan data informasi dari beberapa sumber data yang kemudian disajikan
dengan cara baru dan untuk keperluan baru.
Jenis penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi tentang
Marginalisasi Kaum Perempuan Dalam Berpolitik (Studi Analisis Kesetaraan
Gender) Dalam Aspek Hukum Islam dengan bermacam-macam materi yang terdapat
di perpustakaan, sepertibuku, majalah, dokumen, catatan dan lainnya.
2. Metode Pendekatan
Adapun metode pendekatan dalam skripsi ini peneliti menggunakan
pendekatan sebagai berikut:
a. Pendekatan Syari’i
Pendekatan ini adalah pendekatan hukum (syari’i), yakni menjelaskan hukum
yang berhubungan dengan hukum Islam sertapen dekatan yang dilakukan dengan
jalan mempelajari dan menelaahayat al-Qur’an yang berkaitan dengan masalah yang
diteliti.
b. Pendekatan Sosilogis
9 Ida Bagoes Mantra, FilsafatPenelitiandanMetodePenelitianSosial (Yogyakarta:
PustakaPelajar, 2007), h. 40.
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Pendekatan sosiologis adalah suatu langkah dalam pemecahan masalah
dengan melihat sesuatu masalah secara empiris dan analisis serta bagaimana
memahami masalah secara mendalam dengan melihat hubungan timbal balik antara
masalah dengan masalah yang lain.
3. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini sesuai dengan jenis penggolongannya
kedalam penelitian perpustakaan (lybrary research), maka sudah dapat dipastikan
bahwa data-data yang dibutuhkan adalah dokumen, yang berupa data-data yang
diperoleh dari perpustakaan melalui penelusuran terhadap buku-buku literatur, baik
yang bersifat primer ataupun yang bersifat sekunder.
a. Sumber primer
Adapun yang dimaksud dengan sumber primer adalah sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data atau dikumpulkan sendiri oleh
peneliti.
b. Sumber primer
Sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data,
misalnya melalui orang lain ataupun dokumen atau data yang dikumpulkan oleh
orang lain.10
4. Metode pengumpulan data
Dalam metode pengumpulan data nanti teknik yang akan digunakan oleh
peneliti yaitu:
a. Kutipan langsung, yaitu peneliti mengutip pendapat atau tulisan orang secara
langsung sesuai dengana slinya, tanpa berubah. Misalny, dalam pasal 31 UUD
10SumadiSuryabrata, MetodologiPenelitian (Jakarta: CV. Rajawali, 1983), h. 93.
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45, (1) tiap-tiap warga negara berhak mendapat pengajaran, (2) pemerintah akan
mengusahakan dan menyelenggarakan suatu sistem pengajaran nasional, yang
diatur dengan Undang-undang.
b. Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip pendapat orang lain dengan cara
memformulasikan dalam susun anredaksi yang baru.
5. Metode Pengolahan Data dan Analisis
Metode pengolahan data dan analisis yang akan digunakan peneliti dalam
skrips i ini, yaitu:
a. Metode induktif yaitu, digunakan untuk mengolah data dan fakta yang bersifa
tkhusus lalu menarik kesimpulan yang bersifa tumum. Misalnya. Sebagai agama
fitrah, agama yang seimbang dan moderat, Islam tidaklah hanya mengakui saja wujud
tiga dimensi pokok dalam wtak manusia. Malah Islam bertindak meneguhkan dan
menetapkan lagi bentuk wujudnya.
b.  Metode deduktif yaitu, digunakan untuk mengolah data dan fakta yang bersifat
umum lalu menarik kesimpulan.11 Misalnya, dapat dipahami bahwa pandangan
hukum Islam terhadap marginalisasi kaum perempuan sangat jelas yaitu perempuan
mempunyai hak-hak dalam berpolitik akan tetapi kaum perempuan juga harus
memperhatikan kewajibannya sebagai seorang istri dan mengurus rumah tangganya.
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Adapun tujuan penelitian ini adalah
a. Untuk mengetahui secara spesifik mengenai Marginalisasi.
b. Untuk menjelaskan secara komprehensif mengenai peranan Hukum Islam
terhadap Marginalisasi Kaum Perempuan DalamBerpolitik.
11 Ida Bagoes Mantra, FilsafatPenelitiandanMetodePenelitianSosial, h. 144.
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c. Menjelaskan secara sistematis pandangan Islam terhadap Marginalisasi Kaum
Perempuan.
2. Kegunaan
a. Kegunaan Teoritis
Secara teoritas penulisan proposal ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan sumbangan pemikiran bagi masyarakat khususnya dalam
marginalisasi kaum perempuan dalam berpolitik, sehingga dapat memberikan
dorongan untuk mengkaji lebih kritis dan serius lagi mengenai pandangan hukum
Islam terhadap marginalisasi kaum perempuan dalam berpolitik .
b. Kegunaan Praktis
1) Agar masyarakat dapat mengetahui lebih dalam lagi tentang apa itu
Marginalisasi.
2) Untuk mengetahui peranan Hukum Islam terhadap Marginalisasi Kaum
Perempuan.
3) Agar masyarakat dapat mengetahui pandangan hukum Islam terhadap
Marginalisasi Kaum Perempuan dalam Berpolitik.
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BAB II
TINJAUAN UMUM TENTANG MARGINALISASI DAN KONSEP
KEPEMIMPINAN
A. Pengertian Marginalisasi dan Konsep Kepemimpinan
1. Pengertian Marginalisasi
Proses Marginalisasi, yang merupakan proses pemiskinan terhadap
perempuan, terjadi sejak di dalam rumah tangga dalam bentuk diskriminasi atas
anggota keluarga laki-laki dengan anggota keluarga perempuan. Marginalisasi juga
diperkuat oleh adat istiadat maupun tafsir keagamaan. Misalnya, banyak diantara
suku-suku di Indonesia yang tidak memberi hak kepada kaum perempuan untuk
mendapatkan waris sama sekali atau hanya mendapatkan separuh dari jumlah yang
diperoleh kaum laki-laki. Demikian juga dengan kesempatan dalam memperoleh
pekerjaan, berbeda antara laki-laki dan perempuan, yang akibatnya juga melahirkan
perbedaan jumlah pendapatan antara laki-laki dan perempuan.
Persoalan mendasar dari beberapa agenda tersebut adalah muatan-muatan
yang mengarah pada pentingnya pelibatan perempuan pada berbagai aspek kehidupan
sosial dan politik, dimana kondisi tersebut cenderung berbanding terbalik dengan
beragam hambatan dan tantangan yang harus dihadapi kaum perempuan salah
satunya bermuara pada kebijakan yang tidak berbasis gender. Faktor budaya, sistem
sosial, sistem politik, masalah kemiskinan merupakan masalah-masalah yang menjadi
penghalang perempuan khususnya untuk berkiprah pada wilayah publik. Realitas ini
menunjukkan bahwa perempuan harus memiliki usaha strategis untuk keluar dari
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hambatan dan tantangan tersebut, sebab faktor budaya,  politik, ekonomi merupakan
egenda  umum yang pada kenyataannya belum tertangani dengan baik sampai saat
ini.
Banyak yang menyepakati gerakan perempuan untuk memulihkan hak-hak
politiknya sangat berkaitan erat dengan transformasi sosial yang identik dengan
transformasi demokrasi. Alasannya, tujuan gerakan perempuan adalah menciptakan
hubungan antar sesama manusia secara fundamental baru, lebih adil, dan saling
menghargai1.
Menempatkan perempuan sebagai bagian dari warga negara Indonesia
sebagaimana halnya dengan laki-laki bukan suatu hal yang mudah. Berbagai
tantangan dan hambatan harus dilalui untuk menghasilkan regulasi politik yang
berpihak pada eksistensi perempuan dalam ranah politik. Siti Musdah Mulia
mengemukakan bahwa selama ini, politik dan perilaku politik dipandang sebagai
aktifitas maskulin. Perilaku politik yang dimaksud di sini mencakup kemandirian,
kebebasan berpendapat, dan tindakan agresif. Ketiga karakteristik tersebut tidak
pernah dianggap dalam diri perempuan. Dengan kata lain karakteristik tersebut adalah
milik laki-laki.
Permasalahan lainnya yang juga menjadi hambatan perempuan untuk keranah
publik khususnya aktifitas politik adalah yang berkaitan dengan legitimasi atas nama
agama. Praktek politik yang mengusung legitimasi atas nama agama ini menemukan
momentumnya pada semua Pemilihan Umum (Pemilu).
1Lihat Jurnal Perempuan Nomor 43 h. 83
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Hasil penelitian berkaitan keterwakilan perempuan di parlemen dalam
perspektif keadilan dan kesetaraan gender, menunjukkan bahwa terdapat beberapa
faktor yang menyebabkan ketimpangan keterwakilan perempuan dalam parlemen,
yakni: 1). Nilai sosial budaya yang mengutamakan laki-laki. 2). Pembagian kerja
berdasarkan gender dalam masyarakat agraris-tradisional. 3). Citra perempuan
sebagai kaum yang lemah lembut. 4). Ajaran agama yang ditafsirkan secara sempit
dan parsial. 5). Kurangnya political will pemerintah. Dan 6). Kekurangan dalam
kualitas individu perempuan dan kaderisasi politik.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa salah satu kendala berkaitan
erat dengan eksistensi perempuan dan politik dalam konteks penafsiran agama yang
berbeda khususnya dikalangan umat Islam sendiri. Beberapa ajaran agama tertentu
dipandang menghalangi ruang gerak perempuan disektor publik. Misalnya
“perempuan tidak boleh bekerja” atau “perempuan tidak boleh jadi pemimpin”.
Penafsiran tunggal dalam memaknai al-Qur’an dan Hadis melahirkan
kesempitan dalam memaknai landasan agama, terlebih jika disertai dengan
kepersialan dalam menafsir kata perkata. Demikian juga ketika penafsiran tersebut
diangkat sebagai penafsiran tunggal dan menutup kemungkinan makna yang
sebenarnya terkandung di dalamnya2. Surah An-Nisa ayat 34:
                     
                     
                    
         
2Kurniasih, Politik Tafsir Agama Terhadap Perempuan (Yogyakarta; Tiara Wacana, 2009), h.
265
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Terjemahnya
Kaum pria adalah pemimpin bagi kaum wanita, karena Allah telah melebihkan
sebagian mereka (pria) atas sebagian yang lain (wanita), dan karena mereka (pria)
telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. Maka dari itu, wanita yang salihah
ialah yang taat kepada Allah subhanahu wa ta’alaagi memelihara diri ketika
suaminya tidak ada, karena Allah telah memelihara (mereka). Wanita-wanita yang
kalian khawatirkan nusyuznya, maka nasihatilah mereka, dan jauhilah mereka di
tempat tidur, dan pukullah mereka. Jika mereka menaati kalian, janganlah
kalian mencari-cari jalan untuk menyusahkan mereka. Sesungguhnya Allah
Mahatinggi lagi Mahabesar”.3
Ditafsirkan bahwa derajat laki-laki lebih tinggi dari pada perempuan, sering
digunakan dalam memberikan legitimasi kekuasaan laki-laki terhadap perempuan.
Husein Muhammad mengemukakan bahwa ahli tafsir menempatkan kata qawwam
dalam ayat tersebut berarti pemimpin, penanggung jawab, pemgatur dan pendidik.
Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa superiotas laki-laki adalah mutlak. Superiotas
laki-laki dianggap sebagai ciptaan Tuhan sebagai tidak dapat diubah, laki-laki
dikatakan memiliki kelebihan akal dan fisik. Bahkan mufassir Ar-Razi berpandangan
bahwa kelebihan laki-laki atas perempuan meliputi dua hal yakni ilmu pengetahuan
dan kemampuan. Akal dan kemampuan laki-laki melebihi akal dan kemampuan
perempuan sehingga pekerjaan apapun yang dilakukan laki-laki akan lebih sempurna
dibandingkan perempuan. Demikian halnya ketika aktivitas laki-laki di tempatkan
pada ranah politik.
1. Konsep Kepemimpinan
1. Pengertian Kepemimpinan
3Kementrian Agama. Al-Qur’an (Semarang: PT. Karya Toha Putra. 2015). h. 26
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Term kepemimpinan berasal dari kata “pimpin” (dalam bahasa Inggris lead)
berarti bimbing dan tuntun. Dengan demikian di dalamnya ada dua pihak yaitu yang
dipimpin (umat) dan yang memimpin (imam). Setelah ditambah awalan “pe” menjadi
“pemimpin” (dalam bahasa Inggris leader) berarti orang yang menuntun atau orang
yang membimbing. Apabila ditambah akhiran “an” menjadi “pimpinan” artinya orang
yang mengepalai. Antara pe-mimpin dengan pimpinan dapat dibedakan yaitu
pimpinan (kepala) cenderung sentralistik, sedangkan pemimpin cenderung lebih
demokratis.4 Jadi “kepemimpinan” (dalam bahasa Inggris leadership) secara
etimologi adalah kemampuan dan kepribadian seseorang dalam mem-pengaruhi serta
membujuk pihak lain agar melakukan tindakan pencapaian tujuan bersama, sehingga
dengan demikian yang bersangkutan menjadi awal struktur dan pusat proses
kelompok.
Secara terminologi banyak ditemukan definisi kepemimpinan yang
dikemukakan.5 Para pakar manajemen biasanya mendefinisikan kepemimpinan
menurut pandangan pribadi mereka, dan aspek-aspek fenomena dari kepentingan
yang paling baik bagi pakar yang bersangkutan. Sehingga Stogdill membuat
kesimpulan bahwa “there are almost as many definitions of leadership as there are
4Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi III (Cet, II;
Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 874. John M. Echols dan Hassan Shadily, An English-Indonesian
Dictionary (Cet. XXV; Jakarta: PT. Gramedia, 2003), h. 351. Lihat juga Inu Kencana Syafi’i, Al-
Qur’an dan Ilmu Administrasi (Cet. I; Jakarta:Rineka Cipta, 2000), h. 71
5Ralp M. Stogdil menghimpun sebelas definisi kepemimpinan, yakni kepemimpinan sebagai
pusat kelompok; sebagai kepribadian yang berakibat; sebagai seni menciptakan kesepakatan; sebagai
kemampuan mempengaruhi; sebagai suatu hubungan kekuasaan; sebagai sarana penciptaan tujuan;
sebagai hasil interaksi; sebagai pemisahan peranan; dan sebagai awal struktur. Ralph M. Stogdill,
Handbook of Leadership, (London: Collier Mac Millian Publisher, 1974), h. 7-15
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persons who have attemptted to define the concept.6 Definisi kepemimpinan sesuai
dan sebanyak dengan pandangan masing-masing yang mendefinisikannya.
Di antara definisi kepemimpinan tersebut adalah yang dikemukakan oleh
Tannembaum yaitu; “Leadership is interpersonal influince exercised in a situation,
and attainment of a sfecified goal or goals.”7Definisi ini mengandung asumsi bahwa
di dalam suatu fenomena kelompok melibatkan interaksi dua orang atau lebih dan
melibatkan proses mem-pengaruhi, di mana pengaruh yang sengaja digunakan oleh
pemimpin terhadap bawahan untuk mencapai satu tujuan atau beberapa tujuan.
Kemudian kepemimpinan yang dikemukakan oleh Edwin A. Locke, adalah
proses membujuk (inducing) orang lain untuk mengambil langkah-langkah menuju
suatu sasaran bersama.8 Pengertian ini mengandung tiga elemen penting yaitu; (1)
kepemimpinan merupakan suatu konep relasi (relation consept). Kepemimpinan
hanya ada dalam relasi dengan orang lain. Jika tidak ada pengikut, maka tidak ada
kepemimpinan. Tersirat dalam pengertian tersebut adalah bahwa para pemimpin
efektif harus mengetahui bagaimana membangkitkan inspirasi dan berelasi engan
para pengikut mereka; (2) kepemimpinan merupakan suatu proses. Agar bisa
memimpin, pemimpin mesti bisa melakukan sesuatu. Ke-pemimpinan lebih dari
sekedar menduduki posisi otoritas. Kendati posisi otoritas yang diformalkan mungkin
sangat mendorong proses kepemimpinan, tapi sekedar menduduki posisi itu tidak
6Gary A. Yulk, Leadership in Organisations (Englewod Cliffs: Prentice-Hall, 1981), h. 2-5
7Lihat Wahyusumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah: Tinjauan Teori dan Permasalahannya
(Cet. IV; Radja Grafindo Persada, 2003), h. 17
8Edwin A. Locke and Associates, The Essense of Leadership: the Four Keys to Leading
Succesfully, diterjemahkan oleh Indonesian Translation dengan judul Esensi Kepemimpinan: empat
Kunci Memimpin dengan Penuh Keberhasilan (Cet.II; Jakarta: Mitra Utama, 2002), h. 3
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memadai untuk membuat seseorang menjadi pemimpin, dan (3) kepemimpinan harus
membujuk orang-orang untuk mengambil tindakan. Pemimpin membujuk pengikut
dengan berbagai cara, seperti menggunakan otoritas yang terlegitimasi, menciptakan
model (teladan), penerapan saran, memberi imbalan dan hukuman, rekonstruksi
organisasi, dan mengkomunikasikan sebuah visi.
Dalam perspektif Islam, tema kepemimpinan dalam pengertian sebagaimana
yang telah diuraikan, dapat merujuk pada makna terminologi khalifah dan imamah.
Term khalifah, diungkapkan dalam QS. Al-Baqarah/2: 30 sebagai penegasan Allah
swt tentang penciptaan manusia untuk menjadi pemimpin. Bentuk plural (jamak)
term khilafah tersebut adalah khalaf sebagaimana dalam QS. Fathir/35: 39, yakni;
               ....
Terjemahnya:
Dia-lah (Allah) yang menjadikan kamu Khalifah-khalifah di muka bumi...9
Term khalifah dan atau khalaif bermakna pokok “mengganti,10 dalam
pengertian penggantian kedudukan kepemimpinan sebagaimana dalam QS. al-
A’raf/7: 142;
                
Terjemahnya:
Dan berkata Musa kepada saudaranya yaitu Harun: “Gantikanlah aku dalam
memimpin kaumku, dan perbaikilah, dan janganlah menikuti jalan orang-orang
yang membuat kerusakan.”11
9Kementrian Agama. Al-Qur’an (Semarang: PT. Karya Toha Putra. 2015). h. 350
10Abu al-Husain Ahmad Ibn Faris bin Zakariah, Mu’jam Maqayis al-Lughat, jilid IV (Mesir:
Isa al-Babi al-Halab wa al-Syarikah, 1967), h. 210
11Kementrian Agama. Al-Qur’an , h. 133
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Musa dan Harun dalam ayat di atas adalah nabi Allah swt dalam
kedudukannya sebagai pemimpin agama, sehongga dapat dipahami bahwa khalifah
adalah pemimpin ritual dan kepala pemerintahan umat Islam yang mendapat petunjuk
dari-Nya dalam menjalankan kepemimpinannya. Itulah sebabnya, pengganti Nabi
saw setelah wafatnya dalam mengurusi agama dan negara, disebut khulafa’ al-
rasyidin.
Selanjutnya, term imamah ditemukan dalam QS. al-Baqarah/2: 124, yakni;
            
Terjemahnya:
...Allah berfirman: “Sesungguhnya Aku akan menjadikanmu imam bagi seluruh
manusia”. Ibrahim berkata: “(Dan saya mohon juga) dari keturunanku”. ...12
Term imama(n) dalam ayat tersebut berasal dari kata imam yang pada
mulanya berarti “pemimpin shalat”, tetapi dengan merujuk pada ayat yang telah
dikutip, dipahami bahwa term imamah adalah dimaknai dengan “pemimpin agama”
karena Ibrahim yang ditunjuk oleh ayat tadi adalah seorang nabi dan rasul yang
darinya bersumber agama-agama tauhid untuk seluruh umat manusia.
Secara terminologis, term imamah dalam konteks Sunni dan Syia’ah berbeda
pengertiannya. Dalam dunia Sunni, imamah adalah lembaga pemerintahan
keagamaan dan kenegaraan yang pemimpinnya disebut khalifah, dan yang diakui
adalah Abu Bakar, Umar, Usman, dan Ali. Sedangkan dalam Syi’ah, imamah bukan
saja dalam konotasi lembaga pemerintahan keagamaan dan kenegaraan tetapi
mencakup segala aspek, termasuk dalam aspek nubuwwah (risalah kenabian), dan
yang diakui hanya Ali, juga keturunan Nabi saw dari jalur Fatimah al-Zahrah,
12Kementrian Agama. Al-Qur’an, h. 15
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sehingga posisi Ali dan keturunannya dalam kepemimpinan sama dengan posisi yang
diperankan oleh Nabi saw.
Nabi saw telah menyampaikan Islam solusi yang sempurna untuk
mewujudkan kepribadian istimewa yang berbeda dengan kepribadian lainnya. Islam
memberikan solusi berdasarkan akidah, yang dijadikan sebagai kaedah berpikir, yang
di atas akidah tersebut dibangun seluruh pemikiran dan bentuk mafihim (persepsi)n
nya.
Ketika akidah Islam yang menjadi kaedah berpikirnya, maka akan melahirkan
pola pikir yang berdasarkan akidah tadi. Pola pikir yang terbentuk dari akidah yang
benar akan melahirkan nafsiyah (pola sikap) yang sesuai dengan kaedah akidah.
Pemahaman seperti itulah yang ditransformasi oleh Nabi saw dari kondisi
pemahaman akidah yang keliru di zaman jahiliyah.
Saat ini, hakikat kepemimpinan digantikan oleh baju selebritis yang sarat
dengan basa-basi, akting, dan kamuflase. Sehingga untuk tampil menjadi seorang
pemimpin, sepertinya tidak perlu memiliki kelebihan atau keistimewahan. Kalau
seseorang terkenal lantaran dipopulerkan media massa dengan kemasan tertentu,
maka ia layak tampil atau ditampilkan menjadi pemimpin. Soal apakah ia memiliki
kemampuan leadership atau tidak itu urusan lain. Toh ia dapat mengangkat orang-
orang pandai menjadi pembantunya.
Islam memiliki pandangan yang mendasar tentang kepemimpinan. Sebagian
besar manusia memandang kepemimpinan sebagai sebuah kemuliaan (takrim).
Mereka mengidentikkan kepemimpinan sebagai kekuasaan, sehingga kepemimpinan
dijadikan sebagai alat untuk mengeksploitasi rakyat. Padahal Islam memandang
kepemimpinan sebagai sebuah beban (taklif) dan amanah, sehingga orang yang
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diberikan amanah kepemimpinan, dia harus mengedepankan pelayanan kepada
masyarakat. Karena pemimpin adalah khadimul ummah (pelayan masyarakat).
2. Teori Ideal Kepemimpinan
Teori kepemimpinan ideal selalu merujuk pada sistem kepemimpinan
demokratis, yang merupakan aspek inti dari kepemimpinan manajemen, manajemen
melalui kepemimpinan demokratis menjadi posisi kunci dalam kegiatan
organisasional, sebab kepemimpinan demokratis tersebut merupakan penyelaras
dalam kegiatan kerja sama dalam organisasi sekolah atau madrasah. Kepemimpinan
yang efektif akan membawa pengaruh positif terhadap motivasi kerja dan untuk kerja.
Menurut Thoha kepemimpinan demokratis adalah kegiatan untuk
mempengaruhi perilaku orang lain atau mempengeruhi perilaku manusia baik
perorangan maupun kelompok dengan mempersamakan hak-hak individu orang-
orang yang dipimpin.13
Kepemimpinan demokratis merupakan suatu interaksi antar anggota suatu
kelompok. Pemimpin yang demokratis merupakan agen perubah, orang yang
perilakunya akan lebih mempengaruhi orang lain dari pada perilaku orang lain yang
mempengaruhi mereka. Kepemimpinan tersebut timbul ketika satuan anggota
kelompok mengubah motivasi atau kompetensi anggota lainnya di dalam kelompok.
Dapat dikatakan bahwa kepeimpinan yang demokratis adalah suatu usaha
menggunakan suatu gaya mempengaruhi dan tidak memaksa untuk memotivasi
individu dalam mencapai tujuan secara bersama-sama. Rumusan ini menyiratkan
bahwa kepemimpinan melibatkan penggunaan pengaruh dan bahwa semua hubungan
13Miftah Thoha, Perilaku Organisasi Konsep dan Aplikasinya (Jakarta: Raja Grafindo, 2000),
h. 229
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dapat melibatkan kepemimpinan, melibatkan pentingnya menjadi agen bagi
perubahan dan mampu mempengaruhi perilaku dan kinerja pengikutnya dan
memusatkan pada pencapaian tujuan.
Disamping kesamaan asumsi yang umum di dalam definisi tersebut juga
memiliki kelainan sedikit yang bersifat umum pula, yaitu: (1) siapa yang
mempergunakan pengaruh, (2) tujuan dan pada usaha untuk mempengaruhi, dan (3)
cara pengaruh itu dipergunakan.
Beberapa nilai penting yang dapat dipahami konsep kepemimpinan ideal
yaitu:
a. Dalam proses hubungan antar pemimpin dengan bawahan terjadi suatu hubungan
antara pengaruh kewibawaan yang diberikan secara tidak merata pada suatu
landasan yang legitimiatif. Kewibawaan diperoleh oleh pemimpin dengan
kesepakatan anggota kelompok atau dengan undang-undang dan perlu
dilaksanakan bawahan;
b. Memberikan petunjuk tidak ada seorang pemimpin yang terisolasi berdiri sendiri.
Kepemimpinan akan terbentuk apabila ada hubungan antara yang memimpin
dengan yang dipimpin;
c. Sifat dinamis kepemimpinan meliputi, pemimpin, bawahan, dan situasi yang
spesifik;
d. Kepemimpinan tidak bisa dipelajari di dalam kerangka kelompok;
e. Kepemimpinan adalah hash pertukaran antara bawahan dan pemimpin sehingga
membawa keputusan bagi kedua belah pihak.
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan dapat dirumuskan bahwa
kepemimpinan ideal adalah kepemimpinan yang sedikit lamban dalam proses
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produksi, tapi dengan motivasi yang kuat, produktif dalam waktu dan belajar,
pengalaman lebih bersifat tim kerja dan lebih bersahabat, saling menghargai diantara
sesama anggota, dan tampil ekspresi kepuasan yang tinggi diantara para anggota.
Kepemimpinan demokratis memberikan peluang kepaa kelompok untuk menentukan
kebijaksanaan, langkah-langkah umum untuk sampai pada tujuan yang telah
ditentukan dari alternatif prosedur yang disarankan para anggota bebas bekerja sama
kepada siapa yang ia senangi, dan pemimpin obyektif dalam memberi penghargaan
dan mengkritik para anggota. Selanjutnya dalam suatu kelompok yang bekerja sama
untuk menyelesaikan suatu masalah bersama, ini pada umumnya kenyataan
memerlukan suatu gaya kepemimpinan demokratis.
Kepemimpinan ideal sebagai suatu gaya kepemimpinan yang dalam
menangani suatu masalah melalui musyawarah mufakat. Contoh, seorang Kepala
sekolah yang demokratis memusyawarahkan dengan semua guru di sekolahnya
mengenai cara pencegahan kenakalan peserta didik di sekolah. Ini sekalligus berarti
ciri khas suatu nilai demokratis adalah kebebasan, musyawarah dan kesepakatan.
Kebebasanlah yang biasa mendorong terjadinya musyawarah dan selanjutnya, hanya
musyawarah yang menghasilkan kesepakatan. Orang yang bebas mengeluarkan
pendapat mudah diajak bermusyawarah, dan proses musyawarah yang dialogis bisa
menghasilkan kesepakatan yang sungguh-sungguh. Dengan adanya pemimpin yang
demokratis dalam melaksanakan fungsinya secara langsung maupun tidak langsung
akan meningkatkan kinerja staf atau pegawainya.
Kepemimpinan yang sesuai digunakan dalam suatu kelompok organisasi
kerja, itu bergantung pada keadaan dimensi kepemimpinan. Adanya tiga dimensi
kepemimpinan yang dilihat sebagai variabel dalam menetapkan kesesuaian penerapan
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suatu gaya kepemimpinan. Ketiga dimensi itu ialah struktur tugas (task structure),
kekuasaan kedudukan (position power), dan hubungan pemimpin anggota (leader
member relationship).
Struktur tugas adalah suatu cara mempengaruhi para anggota melalui sanksi-
sanksi pyang dapat dilaksanakan dan diperkuat oleh posisi. Lewat struktur tugas
pemimpin dapat mengontrol dan mengawasi para anggota organisasi, kelompok,
tugas yang telah ditetapkan sesuai dengan struktur organisasi dan kelompok.
Dengan demikian dapat pula dikatakan bahwa struktur tugas adalah suatu cara
mempengaruhi para anggota untuk mencapai tujuan tugas yang dijelaskan secara
terperinci dalam seperangkat fungsi dan tugas masing-masing sesuai dengan struktur
kelompok atau organisasi yang penting diperhatikan dalam hal struktur tugas ialah
hanya kejelasan tugas terhadap semua anggota dalam suatu kelompok kerja
organisasi dan kelompok. Maka setiap anggota kelompok memahami dengan jelas
tugas yang diberikan kepadanya dan setiap anggota organisasi atau kelompok
berkewajiban melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya. Maka, tujuan kerja
yang diharapkan besar kemungkinannya dapat tercapai.
Selanjutnya kekuasaan kedudukan adalah kedudukan yang membuat
seseorang memiliki kekuasaan menetapkan atau mempengaruhi orang lain melalui
perangkat resmi dan organisasi. Kekuasaan kedudukan didefinisikan juga sebagai
tingkat di mana posisi itu sendiri menjadi peluang bagi pemimpin untuk membuat
para pengikutnya menerima keinginannya. Dengan demikian dapat dikatakan, bahwa
kekuasaan kedudukan dapat diartikan sebagai suatu tingkat atau posisi yang memberi
kepada sesorang kemampuan untuk mengatur dan memimpin suatu kegiatan
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kelompok atau organisasi, dan posisi itu pulalah yang membuat para anggota taat dan
mengikuti kemampuan sesorang dalam organisasi atau kelompok.
Dimensi terakhir adalah hubungan pimpinan anggota yaitu suatu elemen yang
penting dalam menetapkan pengaruh dalam suatu organisasi, seorang pemimpin yang
memiliki hubungan baik dengan bawahannya, biasanya para bawahan itu mau bekerja
apa saja yang dikehenaki oleh pemimpin sekalipun pekerjaan itu di luar kepentingan
organisasi. Menurut Mandra, hubungan pemimpin dan anggota merupakan suatu
pengaruh yang sangat kuat pada terjadinya dimensi yang menyenangkan, yang diikuti
oleh struktur tugas, yang pada akhirnya memperkuat posisi kekuasaan pemimpin,
selanjutnya, hubungan pemimpin anggota adalah suatu tingkat partisipasi di mana
pemimpin diterima dan disenangi oleh para anggota, dan para anggota merasa butuh
dan loyal kepada pemimpin.
B. Jender danMarginalisasi Kaum Perempuan
Ketimpangan jender menjadi bias fakta sosial yang selalu mewarnai
ketidakadilan dalam sistem sosial sehingga mendudukannya sebagai isu global yang
penuh problematika. Bias jender, jika itu berkaitan dengan agama, tidak pernah habis
diperdebatkan. Islam di Indonesia juga memiliki sejumlah problematika, terutama
ketika era modern dengan tuntutan kesetaraan kaum perempuanmenguat. Bagaimana
seharusnya para muslimah memahami dan mengamalkan ajaran sesuai dengan prinsip
Islam itu sendiri.
Dalam perbincangan fiqh yang lebih luas juga, terdapat sejumlah perbedaan
hukum antara lelaki dan perempuan.14 Bagi setengah pengkaji, perbedaan ini
14Sabir Abd al-Rahman Ta’imah, al-Mar’ah al-Muslimah: Bayna Ghara al-Basyar wa
Hidayah al-Islam (Riyadh: Maktabah al-Rusyid, 2007), h. 168
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menggambarkan problematika yang menjurus pada ketidakadilan jender karena
menempatkan kedudukan perempuan yang tidak sejajar dengan lelaki (bias jender).
Dengan adanya perbedaan-perbedaan hukum di antara lelaki san perempuan tersebut,
apakah Islam tidak tidak menjamin kesetaraan jender dan melebihkan kaum lelaki
daripada perempuan? Dan apakah kaum perempuan benar-benar mengalami bias
jender? Ataupun ketidak adilan tersebut adalah hasil salah faham dalam menilai
kedudukan lelaki dan perempuan dalam Islam. Dengan kata lain, ketidakadilan
tersebut bukan ajaran keagamaan, sebaliknya tradisi masyarakat setempat ataupun ia
adalah amalan yang menyimpang (deviant) dari syariat Islam dan budaya.
Menjawab persoalan yang sekaligus menjadi problematika jender seperti yang
disebutkan di atas, maka ditegaskan bahwa perbedaan antara lelaki dan perempuan
dalam hukum tidak bermakna jenis lelaki lebih mulia dan lebih dekat kedudukannya
di sisi Allah swt daripada jenis perempuan. Sebaliknya perbedaan ini menyangkut
tugas dan tanggung jawab yang sesuai dengan fitrah setiap lelaki dan perempuan,
karena sesungguhnya manusia yang paling mulia di sisi-Nya adalah mereka yang
paling bertaqwa, tidak ada perbedaan antara seorang lelaki atau perempuan kecuali
pada segi ketaqwaannya.
Kedudukan laki-laki dan permpuan perspektif Islam, disesuaikan dengan
kodratnya masing-masing. Mereka diciptakan dengan berpasang-pasangan.15
Bagaikan dua sisi mata uang yang tidak dapat dipisahkan dalam uapaya mengembang
tugasnya sebagai abdullah16 maupun sebagai khalifatullah.17 Sebagai abdullah,
15Lihat QS. Al-Naba’/78: 8
16QS. Al-Zariyat/51: 56
17Lihat QS. Al-Baqarah/2:  30. Lihat juga QS. Fathir/35: 39
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manusia harus mengabdikan dirinya kepada Allah swt semata. Sedangkan sebagai
khalifatullah, manusia harus mengelola alam ini dengan sebaik-baiknya.
Ajaran Islam dalam memandang manusia sebagai abdullah maupun khalifah,
tidak mendikotomikan antara laki-laki dan perempuan. Martabat di antara kedua jenis
kelamin ini adalah sama,18 baik dalam tanggung jawab,19 prestasi ibadah,20 maupun
soal hak yang berkaitan dengan kehidupan.21 Demikian pula, laki0laki dan
perempuan sama-sama wajib terlibat dalam dunia pendidikan. Hal ini dipahami dari
berbagai nash yang menuntut laki-laki dan perempuan menuntut ilmu pengetahuan.
Bahkan bila ajaran Islam digali secara mendalam, ditemukan beberapa nash
bahwa kaum perempuan (kaum ibu) yang pertama kali memberikan didikan kepada
anak-anaknya. Ibu yang melahirkan, ibu yang menyusui, dan ibu yang merawat,
mengindikasikan bahwa perempuan memiliki peran penting dalam soal pendidikan
terhadap anak-anaknya.
Dalam perspektif sejarah terutama di zaman Jahiliyah masa lampau,
perempuan adalah kelompok manusia yang selalu tertindas. Mereka tidak memiliki
daya dan upaya untuk keluar dari belenggu tindasan, mereka tidak dihargai layaknya
laki-laki, terutama yang berkaitan dengan seksualitas dan produktifitas ekonomi.22
Ironisnya, ketertindasan ini dialami oleh perempuan di dalam rumah tangganya dan
oleh orang-orang dekatnya sendiri (ayah atau suaminya).
18Lihat QS. Al-Nisa/4: 1
19Lihat QS. Al-Baqarah/2: 134
20Lihat QS. Al-Nahl/16: 97
21Lihat QS. Al-Nisa/4: 7 dan 32
22Lihat Fatimah Umar Nasif, Menggugat Sejarah Perempuan; Mewujudkan Idealisme Jender
Sesuai Tuntunan Islam, terjemahan oleh Burhan Wirasubrata dan Kundan D. Nuryakien, dari Women
in Islam; A Discourse in Right and Obligation (Jakarta: CV. Cendikia Sentral, 2001), h. 19-20
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Era sekarang, masih kelihatan warisan nilai-nilai sejarah tersebut yang seakan-
akan dibingkai dengan nilai-nilai normatifisme Islam yang salah interpretasi yang
dikarenakan adanya dogma ekstrim Islam secara tekstual yang memperbedakan
antara peran laki-laki dan perempuan. Nilai-nilai ini masih sangat kental dalam
berbagai aspek kehidupan, baik politik, sosial, ekonomi, dan lainnya. Pendeknya,
status quo perempuan sebagai makhluk yang tertindas masih tetap bertahan sampai
sekarang.23 Kenyataan ini memberikan pengaruh yang luar biasa, sampai-sampai
relasi jender yang hierarkis dalam rumah tangga telah mengendap di alam bawah
sadar baik laki-laki maupun perempuan. Tentu saja persoalan ini bukan karena
kecurigaan atau sikap apriori semata.
Kesadaran seksis,24 yang memunculkan upaya kesetaraan dan keadilan jender,
termasuk melepaskan peran domestik relasi jender yang bagi kaum perempuan
memiliki peran ganda (double burden) di lingkungan keluarga. Hal lain yang perlu
ditekankan sebagaimana yang dikemukakan Musda Mulia ialah bahwa konep dan
gerakan kemitrasejajaran laki-laki dan perempuan dalam dalam keluarga sesuai
normatifisme Islam secara teologis sama sekali tidak dimaksudkan untuk
menghilangkan tugas dan tanggung jawab domestik kaum perempuan (ibu), baik
dalam perannya sebagai seorang istri dan ratu rumah tangga dalam lingkungan
23Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender; Perspektif al-Qur’an, (Jakarta:
Paramadina,1999), h. 83
24Yang dimaksud kesadaran seksis di sini adalah seperti yang didefinisikan oleh Kimia Bhasin
dan Nighat Said Khan, yakni seseorang yang mengenali adanya diskriminasi atas dasar jenis
kelamin(seksisme) seperti dominasi laki-laki atas perempuan, pelaksanaan sistem patriarkhi; dan ia
melakukan tindakan untuk menentang itu. Lihat Budhy Munawar Rachman at.all, Penafsiran Islam
Liberal atas Isu-isu Jender dan Feminisme di Indonesia, dalam Rekonstruksi Metodologis Dalam
Islam, (Yogyakarta: Pustaka Belajar), h. 32
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keluarga, maupun sebagai ibu yang diberi amanah untuk mempersiapkan masa depan
anak-anaknya yang sejahtera, baik dalam arti material maupun moral spiritual.25
Persoalan domestik dan peran ganda perempuan, seringkali menjadi problem
yang dilematis, terutama bagi mereka yang berpropfesi sebagai perempuan karir.
Padahal sesuangguhnya hal itu tidak perlu terjadi bila perempuan tersebut benar-
benar menghayati tugas dan kewajibannya sebagai istri, sebagai ibu rumah tangga,
dan peran fungsionalnya sebagai perempuan karir.
Dalam perspektif Islam, citra dan jati diri memang harus dipertahankan,
apalagi jika citra dan jati diri yang dimaksud adalah agama. Pesan Nabi untuk selalu
berpegang teguh pada al-Qur’an dan Sunnahnya harus dipertahankan, dijaga, dan
dibumikan. Namun sekali lagi, dalam kurun waktu yang relatif panjang, ternyata ada
kegagalan membedakan dua hal yang sangat berbeda, dalil agama dan
interpretasinya. Di sinilah kita perlu meninjau kembali doktrin teologis yang selama
ini mendiskualifikasikan perempuan. Sebab, seperti yang dikatakan Mahmud
Muhammad Thoha, ternyata sejumlah aturan yang diskriminatif terhadap perempuan,
seperti aturan perceraian, poligami, dan warisan, bukan ajaran murni Islam,26 tetapi
merupakan sisa tradisi Jahiliyah yang dilanggengkan melalui interpretasi ayat-ayat al-
Qur’an. Dengan demikian, kita dapat menetapkan sebuah hipotesis bahwa
kemungkinan tersisihnya perempuan dari arena persaingan terbuka juga karena sebab
yang sama, tersisihnya mereka pada hakikatnya bisa dimaknai marginalisasi kaum
perempuan.
25Siti Musda Mulia (ed), Keadilan dan Kesetaraan Jender (Cet. II; Jakarta: Lembaga Kajian
Agama dan Jender, 2003), h. 85
26Mahmud Muhammad Thoha, Syari’ah Demokratif, Terjemahan oleh  Nur Rachman dari The
Second Message of Islam (Surabaya: elSAD, 1996), h. 204, 206, 211
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Marginalisasi perempuan bisa jadi secara tekstual berlandasan ajaran normatif
tentang kewajiban perempuan untuk tinggal di dalam rumah atau hanya berkiprah di
rumah domestik saja, meujuk pada QS. Al-Ahzab/33: 33, yang sebagainya berbunyi:
 ْﺮَـﻗَو َةﺎَﻛﱠﺰﻟا َْﲔِﺗاءَو َةَﻼﱠﺼﻟا َﻦْﻤَِﻗأو َﱃوُﻷا ِﺔﱠﻴِﻠِﻫ َﺎْﳉا َجﱡﺮَـﺒَـﺗ َﻦْﺟﱠﺮَـﺒَـﺗ َﻻَو ﱠﻦُﻜِﺗﻮُﻴُـﺑ ِْﰲ َن ﻼَﻬﻠﱠﻟا َﻦْﻌِﻃَأَو
 ُﻪَﻟْﻮُﺳَرَوًاﺮ ْـﻴِﻬْﻄَﺗ ْﻢَُﻛﺮﱢﻬَُﻄﻳَو ِﺖْﻴَـﺒْﻟا َﻞَْﻫأ َﺲْﺟﱢرا ُﻢُﻜْﻨَﻋ َﺐِﻫْﺬُِﻴﻟ َﻪﻠﱠﻟا ُﺪِْﻳُﺮﻳ َﺎ ﱠﳕِإ
Dalam beberapa kitab tafsir, setidaknya ditemukan tiga model interpretasi
yang berbeda dalam memahami ayat ini. Perbedaan makna ini muncul karena
perbedaan cara membaca kata نﺮﻗو di dalam ayat tersebut.
Pertama, sebagian besar mufassir membacanya dengan waqarna (qaf berbaris
fathah). Cara bacaan ini melahirkan pengertian “hendaklah para perempuan berdiam
di rumah”. Dalam ilmu balghah, kita mengenal yang disebut khabariah bi makna
insyiy, redaksi informatif yang menunjukkan makna instruktif. Boleh jadi, ini ikut
andil dalam menegaskan bahwa perempuan wajib berdiam diri di rumah
(domestikasi).
Kedua, sebagian lagi membaca kata tersebut dengan waqirna (qaf berbaris
kasrah). Bacaan ini melahirkan pengertian “hendaklah para perempuan bersenang-
sengang di dalam rumah”.27 Meskipun tidak sepenuhnya membebaskan perempuan
dari domestikasi, namun pendapat ini tampaknya lebih ramah kepada perempuan.
Ketiga, golongan ini berpendapat bahwa ayat ini tidak berarti perempuan
sama sekali tidak boleh keluar dari rumah, melainkan isyarat yang halus bahwa
perempuan lebih berperan dalam urusan rumah tangga. Pendapat ini nampaknya lebih
realistis memandang perempuan dan mengakui bahwa mereka adalah bagian dari
27Lihat misalnya Al-Qasimiy, Mahasin at-ta’wil, jilid II (Bairut: Dar al-Fikr, 1999), h. 249
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makhluk sosial yang mempunyai kebutuhan yang sama dengan laki-laki. Perempuan
adalah hamba Allah dan kewajiban untuk mengabdi kepada-Nya kadang-kadang
untuk menuntut mereka untuk meninggalkan rumah. Karenanya, menurut golongan
ini, ayat ini tidak menunjukkan perintah bahwa perempuan mutlak tinggal di dalam
rumah, namun boleh saja keluar dengan alasan-alasan tertentu.28
Meskipun pendapat yang ketiga ini lebih longgar, namun masih menyisakan
masalah yang harus dipertanyakan, apalagi dalam konteks sekarang. Sebagaiman
yang terlihat, penjelasan lebih lanjut mengenai contoh-contoh alasan kebolehan
perempuan berdiam di rumah lebih dikaitkan dengan kebutuhan-kebutuhan syari’at.
Pertanyaannya adalah apakah benar norma-norma Islam hanya memberikan
kelonggaran pada perempuan sebatas kebutuhan-kebutuhan syari’at? Apakah tidak
mungkin karena alasan yang lain, bekerja untuk mencari nafkah (kebutuhan
ekonomis) misalnya?
Seolah memberikan jawaban atas pertanyaan ini, Muhammad Quthub
sebagaimana yang dikemukakan M. Quraish Shihab menegaskan bahwa ayat ini
bukan larangan terhadap perempuan untuk bekerja. Islam tidak melarang perempuan
untuk bekerja. Hanya saja, Islam memang tidak mendorong hal tersebut. Islam
membenarkan mereka bekerja karen darurat dan tidak menjadikannya sebagai dasar
pertimbangan.29 Makna darurat di sini ialah pekerjaan yang sangat perlu, yang
dibutuhkan masyarakat atau atas dasar kebutuhan pribadi karena tidak ada yang
membiayai hidupnya (suami/ayahnya) tidak mampu untuk mencukupi.
28Sa’id Hawa, al-Asas fi at-Tafsir, Jilid VIII (Kairo: Dar as-Salam, 1999), h. 4437
29M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1996), h. 305
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Pendapat Muhammad Quthub tersebut diakui lebih bijak daripada pendapat-
pendapat sebelumnya. Namun iapun belum membuka jalan bagi perempuan untuk
mengembangkan karir secara bebas. Ada kesan bahwa kebolehan bekerja di luar
rumah bagi perempuan hanya sebatas menanggulangi bahaya kelaparan yang
mengancap. Hal ini tercermin dari adanya syarat darurat, yang di dalam terminologi
agama sering dikaitkan dengan kondisi di mana kelangsungan hidup terancam.
Padahal di dalam al-Qur’an ada banyak isyarat yang menunjukkan bahwa perempuan
diberikan hak untuk menguasai harta yang telah diusahakannya secara independen.
Asgar Ali Enggineer dengan suara lantang membantah domestikasi
perempuan yang mengatasnamakan normatifisme Islam yang menurutnya, pandangan
yang membatasi perempuan di antara empat dinding rumah dan tidak boleh
memainkan peran di luar rumah justru merupakan pandangan yang tidak berdasar
pada norma-norma ajaran Islam. Karena, melalui ajaran Islam di dalam al-Qur’an
tidak ada dukungan, baik secara langsung maupun tidak langsung, atas pandangan
tersebut. Sejauh pernyataan al-Qur’an, perempuan dapat memainkan peran apa saja
selam tidak melanggar batasan-batasan yang ditetapkan Allah. Haknya untuk mencari
nafkah dan menguasai hartanya sendiri telah diakui oleh al-Qur’an dengan sangat
gamblang.30 Maulana Azad juga berpendapat yang sama. Menurutnya, sejauh
menyangkut kemandirian ekonomi dan keuangan, al-Qur’an dengan tegas menolak
pandangaan bahwa hanya laki-laki hak untuk itu.
Kedua pakar ini pada dasarnya menyadari bahwa dalam ayat tersebut terdapat
perintah bagi perempuan untuk tinggal di dalam rumah. Hanya saja, perempuan yang
30Asgar Ali Enggineer, Hak-hak Perempuan Dalam Islam, Terjemahan oleh Farid Wajdi dan
Cicik Farkha Assegaf, dari The rights of Women in Islam, (Yogyakarta: Lembaga Studi dan
Pengembangan Perempuan dan Anak), h. 136
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dijadikan sasaran dalam ayat ini terbatas pada para istri-istri Rasulullah (ummuhat al-
mu’minin). Ini merupakan tuntutan peran dan posisi khusus mereka sebagai ummuhat
al-mu’minin, bukan kepada kaum muslimat seluruhnya. Menurutnya, posisi khusus
tersebut menuntut keharusan mengikuti aturan-aturan khusus yang lebih ketat dan
membedakannya dengan perempuan muslim biasa.
Dalam sejarah Islam, ditemukan banyak riwayat yang menceritakan sahabat
perempuan yang berprofesi di luar rumah. Mereka antara lain: Ummu Salim binti
Malham yang bekerja sebagai perias pengantin, Qilat Ummi bani Anmar yang
bekerja sebagai pedgang, bahkan ada di antara sahabat perempuan yang ikut ambil
bagian dalam peperangan, seperti Ummu Atiyyah.31 Berdasarkan fakta ini dipahami
bahwa perintah tersebut tidak menunjukkan keharusan merumahkan perempuan.
Kontroversi kebolehan perempuan berkiprah di sektor publik, semestinya
tidak muncul, apalagi jika pemicunya hanyalah perbedaan pendapat dalam
menginterpretasikan ayat di dalam al-Qur’an. Bukankah pada bagian lain ditemukan
sejumlah ayat yang memberiakn rekomendasi bagi perempuan untuk berkiprah di
berbagai aktifitas publik, baik ekonomi, sosial, politik, keagamaan, atau pendidikan?
Bukankah perempuan yang diidealkan al-Qur’an adalah mereka yang mempunyai
kemandirian di berbagai aspek?
Peran ganda adalah sebuah cerminan ketidakseimbangan relasi gender dalam
rumah tangga. Beratnya beban perempuan dalam hal ini dapat diraba. Bisa
dibayangkan kelelahan seorang perempuan yang seharian mencari nafkah, lalu harus
31Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, (Bandung: Mizan), h. 275-276.; peran perempuan
pada masa Rasul lebih lengkap, lihat Asma’ Muhammad Ziyadah, Peran Politik dalam Sejarah Islam,
terjemahan oleh Kathur Suhardi dari Daur al-Mar’ah as-Siyasiy fi Ahdi an-Nabiy Wa
Khulafaurrasyidin, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar) 2001
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berhadapan dengan tugas lain, seperti menyusui anak, menyediakan hidangan di meja
makan, mencuci piring, dan melayani suami ketika ia kembali ke rumah. Bagi
masyarakat ekonomi menengah ke atas, keberatan-keberatan seperti ini mudah
diatasi. Tugas-tigas perempuan (ibu) diserahkan kepada Pembantu Rumah Tangga
(PRT). Namun, bagi mereka yang hidup di bawah garis kemiskinan, alih-alih
mengupah pembantu rumah tangga, untuk makan atau memenuhi kebutuhan primer
saja biasanya tidak cukup. Hal inilah yang sangat signifikan dibahas, karena
demikianlah kondisi perempuan di Indonesia pada khususnya dan dinegara yang
berkembang pada umumnya.
Beban ganda yang diperankan perempuan semestinya tidak terjadi jika prinsip
relasi jender dalam keluarga berjalan dengan baik dan proporsional. harus Disadari
bahwa pembedaan peran dan fungsi istri yang alami terbatas pada dua hal yang
bersifat kodrati, yakni mengandung dan melahirkan. Menyusui bayi tidak termasuk
dalam hal ini, sebab ternyata al-Qur’an menyebutkan masih ada alternatif yang dapat
ditempuh, yaitu pengupahan ibu susuan (QS. Al-Baqarah/2: 233). Kini alternatif itu
semakin bertambah oleh kemajuan industri makanan bayi, mulai dalam bentuk susu
sampai makanan padat dalam berbagai kualitas dan merk. Namun demikian, pendapat
ulama fiqh juga harus dijadikan catatan pinggir yang harus diperhatikan, bahwa
kelonggaran ini bisa brubag menjadi kewajiban ketika bayi tidak mau menyusu selain
kepada ibu kandungnya.
Di luar dua atau tiga tugas di atas semestinya diposisikan sebgai pembagian
kerja yang tidak dibakukan. Tugas-tugas tersebut harus diposisikan sebagai alternatif
yang dapat dipilh berdasarkan kesepakatan antara suami dan istri, sehingga ketika
kondisi menghendaki, keduanya dapat bertukar tugas berdasarkan prinsip kerja sama
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(kooperatif). Artinya, dalam rumah tangga bisa saja suami dan istri berperan sebagai
pencari nafkah dan pekerja domestik sekaligus. Atau, istri sebagai pencari nafkah dan
suami mengerjakan tugas-tugas domestik, tau sebaliknya yang secara umum terjadi.
Tetapi, dalam kondisi di mana perempuan harus menjalani tugas-tugas reproduksi,
seperti hamil, melahirkan, dan menyusui, suami harus bertindak sebagai pencari
nafkah secara mutlak.
Kesepakatan antara kedua belah pihak, di mana perempuan merelakan
kehilangan tugas-tugas produktifnya atau sepenuhnya berkiprah di sektor domestik
melakukan tugas kerumahtanggaan, bukanlah pilihan yang buruk dan salah. Hanya
saja, diperlukan sebuah catatan lagi bahwa sebagai kompensasi dari kesepakatan
tersebut, Kewajiban suami tidak sebatas memberi nafkah, tetapi juga memberikan
“upah” atas kesempatan dan tenaga yang telah direlakan pihak istri. Konkritnya,
tugas-tugas domestik istri, seperti mencuci pring dan pakaian, menyediakan makanan
di meja makan, serta mendidik anak-anak sebagai upaya menyiapkan angkatan kerja
produktif, harus dihargai secara ekonomis sesuai dengan perhitungan jam kerja. Upah
yang diberikan ini masuk dalam kategori kekayaan pribadi perempuan yang tidak
boleh diganggu gugat.
Sejarah perbedaan jender (jender differences) antara laki-laki dan perempuan
melalui proses panjang, melalui proses sosialisasi, konstruksi sosial, kultural,
keagamaan, bahkan kekuasaan negara. Melalui proses ini, jender lambat laun seolah
menjadi ketentuan Tuhan dan ketentuan biologis yang tidak bisa diubah, sehingga
banyak dikemukakan bahwa apa sesungguhnya jender disebut kodrat. Misalnya,
perempuan dipersepsikan sebagai manusia cantik, lembut, sifat memelihara dan
emosional yang dimiliki dikatakan kodrat perempuan.
38
Sebaliknya laki-laki dipersepsikan sebagai manusia perkasa, dan agresif. Laki-
laki dianggap lebih cerdas dalam banyak hal, lebih berani dari pada perempuan, maka
konstruksi sosial itu membuat laki-laki terlatih dan termotivasi mempertahankan yang
akhirnya laki-laki memang lebih kuat dan lebih besar. Anggapan-anggapan budaya
seperti ini laki-laki memperoleh status sosial lebih tinggi dari pada perempuan.
Identitas ini secara tradisional diyakini bahwa hal tersebut merupakan suatu
bagian yang inheren dalam identitas jenis kelamin. Kalangan feminis dan ilmuan
Marxis menolak anggapan di atas dan menyebutnya hanya sebagai bentuk stereotype
jender. Mereka membantah adanya skematisasi perilaku manusia berdasarkan jenis
kelamin. Mereka menunjuk beberapa faktor yang dianggap sebagai agen
pemasyarakatan (agen of sociation) stereotype jender., antara lain pengaruh bahasa,
suasana keluarga, kehidupan ekonomi, dan suasana kehidupan politik. Banyak contoh
kasus yang diajukan sebagai bukti untuk melemahkan persepsi tersebut diantaranya,
tidak semua masyarakat menempatkan perempuan sebagai kelas dua sejumlah
masyarakat primitif pernah ditemukan memberikan peran jender antara laki-laki dan
perempuan.
Dalam dunia dunia modern, bahwa pihak laki-laki menyadari pentingnya
peran jender, laki-laki telah berjuang dalam iven-iven penting di dunia, untuk
mengangkat harkat dan martabat perempuan. Sesungguhnya perbedaan jender (jender
differences) tidaklah menjadi masalah sepanjang tidak melahirkan ketidak adilan
jender (jender enerqualities) yang mengantar perempuan tidak berperan dalam
masyarakat (publik). Ketidak adilan yang dilahirkan oleh perbedaanjenderinilah yang
sesungguhnya digugat termanifestasi dalam berbagai bentuk ketidak adilan yakni
proses pemiskinan, subordinasi, pelebelan negatif, kekerasan dan beban kerja
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domestik. Karena itu dominasi laki-laki yang selama ini telah mengakar dalam setiap
tatanan kehidupan baik dari biomedik, politik, sosial budaya, masyarakat agraris
maupun industri, karena itu dalam tatanan jender perlu  adanya kerja  keras dari
semua pihak.
C. Fungsi dan Hak-hak Perempuan
Dalam beberapa abad terakhir ini, perempuan muslimah diperhadapkan pada
suatu kenyataan yang sangat sulit dihindari. Tugas dan kewajibannya sebgai hamba
Allah, dan sebagai ibu rumah tangga banyak terabaikan, begitu pula peranannya
sebagai perempuan muslimah yang taat pada ibu bapak atau istiqamah dengan
keimanannya, sangat dijumpai, yang banyak ditemui adalah “perempuan Jahiliyah
dengan segala tingkah pola kegiatannya”. Perempuan jenis inilah yang menjadi topik
pembicaraan pokok diekspos oleh berbagai meia, baik melalui surat kabar, radio,
televisi, dan film. Dekadensi moral semarak di mana-mana, perempuan Islam pun
terjangkiti polusi serupa, mereka telah menganggap wajar jika mengenakan busana
setengah telanjang. Padahal segala tata aturan hidup di dunia ini telah diatur oleh
ajaran Islam secara universal.
Hal ini menunjukkan bahwa segala aktivitas apapun yang berkaitan dengan
kehidupan manusia, harus senantiasa berpegang pada aturan-aturan yang telah
ditetapkan pada ajaran Islam, sehingga tercermin sifat-sifat kesalehan terhadap semua
perempuan-perempuan muslim.
Adapun fungsi perempuan adalah sebagai berikut:
1. Fungsi perempuan sebagai hamba Allah
2. Fungsi perempuan sebagai istri
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3. Fungsi perempuan sebagai ibu rumah tangga
4. Fungsi perempuan sebagai pendidikan
Selanjutnya di antara hak dan peranan perempuan dalam Islam adalah hak dan
peranan perempuan sebagai pasangan pria, hak persamaan dalam iman, hak
persamaan dalam pahala, kebersamaan kaum perempuan dan pria dalam aktivitas
keagamaan, sosial, dan politik, hak memberikan perlindungan kepada para tawanan,
hak perempuan dalam pendidikan dan pengajaran, hak perempuan atas harta, hak
waris kaum perempuan, dan hak untuk mendapatkan mas kawin.32 Uraian tentang
hak-hak tersebut dikemukakan berikut ini:
1. Hak dan peranan perempuan sebagai pasangan pria
2. Hak persamaan dalam iman
3. Hak persamaan dalam pahala
4. Kebersamaan kaum perempuan dan pria dalam aktivitas keagamaaan, sosial, dan
politik
5. Hak memberikan perlindungan kepada para tawanan
6. Hak menganjurkan berbuat makruf dan mencegah berbuat mungkar
7. Hak perempuan dalam pendidikan dan pengajaran
8. Hak perempuan atas harta
9. Hak waris kaum perempuan
10. Hak untuk mendapatkan mas kawin
11. Pernikahan dan hak-hak perempuan
12. Perwakilan dalam nikah dan bebas memilih
32Muhammad Rasyid Ridha, Panggilan Islam Terhadap perempuan (Cet. I; Bandung:
Pustaka, 1986), h. 8
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13. Hak perempuan di luar rumah
Nampaknya Islam memandang bahwa keadilan merupakan hal yang paling
prinsipil. Oleh karena itu, dalam memahami pandangan Islam tentang perempuan,
perlu interpretasi kontekstual dan todak hanya mengacu pada tekstualnya. Dengan
cara seperti ini, maka ketika konsep Islam tentang perbudakan ditelusuri akan timbul
pemahaman bahwa Islam bertentangan dengan Hak Asasi Manusia (HAM).
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BAB III
PERANAN HUKUM ISLAM TERHADAP MARGINALISASI KAUM
PEREMPUAN
A. Perempuan Dalam Pendidikan
Islam mewajibkan keluarga khususnya ibu atau kaum perempuan untuk
mendidik dan menumbuhkan segala aspek kepribadian anak-anaknya, di samping
mengharuskan pertumbuhan jasmani, akal, rasa, seni spiritual, dan akhlak guna
menghadapi kehidupan di masyarakat.1 Rumah keluarga muslim yang dibina oleh
kaum ibu adalah benteng utama tempat anak-anak dibesarkan melalui pendidikan
Islam. Yang dimaksud dengan keluarga muslim adalah keluarga yang mendasarkan
aktivitasnya pada pembentukan keluarga yang sesuai dengan syariat Islam.2 Memang
jika dibicarakan pendidikan anak, maka yang paling besar pengaruhnya adalah ibu.
Ditangan ibu keberhasilan pendidikan anak-anaknya walaupun tentunya
keikutbseraan bapak tidak dapat diabaikan begitu saja. Ibu memainkan peran yang
penting dalam mendidik anak-anaknya, terutama pada masa balita. Pendidikan di sini
tidak hanya dalam pengertian yang sempit. Pendidikan dalam keluarga dapat berarti
luas, yaitu pendidikan iman, moral, fisik/jasmani, intelektual, psikologis, sosial, dan
pendidikan seksual. Peranan ibu di dalam mendidik anaknya dibedakan menjadi tiga
1Abd. Rahman Getteng, “Strategi Penerapan  Pendidikan Islam dalam Lingkungan Rumah
Tangga”, Lentera Akademika, Edisi III (Makassar: Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin, 2001), h. 1
2Abd. Rahman al-Nahlawi, Usul al-Tarbiyah al-Islamiyah wa Asalibuha fi al-Bayt wa al-
Madrasah wa al-Mujtama (Cet. II; Bairut: Dar al-Fiqr al-Mu’asyir, 1983), h. 139
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tugas penting, yaitu ibu sebagai pemuas kebutuhan anak; ibu sebagai teladan atau
“model” peniruan anak dan ibu sebagai pemberi stimulasi bagi perkembangan anak.
Sejalan dengan kepentingan dan masa depan anak-anak, keluarga
menyekolahkan anak-anak mereka, dan secara kelembagaan sekolah di sini sebagai
tempat kedua yang memberikan pengaruh dalam pembentukan kepribadian anak,
namun tidak terlepas dari peranorang tuanya khususnya ibu. Di samping lingkungan
keluarga dan sekolah, lingkungan masyarakat, juga berpengaruh terhadap
pembentukan kepribadian. Pendidikan yang terselenggara di lingkungan masyarakat,
diistilahkan dengan jalur pendidikan non formal. Di sini juga orang tua khususnya
kaum ibu atau perempuan memiliki peran penting, karena ibu adalah pendidik
pertama dan utama bagi anak-anak mereka, karena dari merekalah anakmula-mula
menerima pendidikan. Dengan demikian, bentuk utam dari pendidikan adalah
pendidikan dalam keluarga.
Selain mendidik, hak memperoleh pendidikan bagi kaum perempuan, juga
merupakan sesuatu yang mutlak. Perintah untuk menuntut ilmu atau belajar tidak
hanya dipruntukkan bagi kaum laki-laki. Dalam konsep Islam, memperoleh ilmu
pengetahuan merupakan elemen penting untuk meningkatkan martabat perempuan
sehingga ia dapat menyempurnakan dirinya sendiri, kemudian dapat mengembangkan
potensi kemanusiaannya. Al-Qur’an dan hadis banyak melegitimasi pentingnya ilmu
pengetahuan dituntut melalui pendidikan. Bahkan firman Allah swt yang pertama kali
diturunkan adalah iqra, perintah membaca mengindikasikan bahwa pemerolehan
pendidikan adalah mutlak. Adanya hak menuntut ilmu bagi kaum perempuan
merupakan relasi jender dalam upaya meningkatkan keimanannya, sebab hanya orang
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beriman dan yang menuntut ilmu diberikan derajat, termasuk derajat sebagai
pemimpin menurut perspektif Islam.
Dipahami bahwa pendidikan adalah milik semua lapisan masyarakat, tidak
ada pengecualian di sini. Seorang perempuan pun, yang secara syar’i wajib untuk
menikmati dan memperoleh pendidikan, dalam hadis yang artinya, “menuntut ilmu
itu hukumnya wajib bagi semua Muslim dan Muslimat”. Hadis ini secara eksplisit
menggunakan qayd wajib, Islam sangat menekankan kepada umatnya untuk tidak
tersesat dalam jurang kejahilan. Siapapun itu dan dalam kondisi bagaimanapun.
Kemudian ditegaskan dalam akhir hadis tersebut, bahwa kewajiban untuk menuntut
ilmu itu juga tidak hanya bagi kaum adam saja. Hal ini juga dituangkan dalam Pasal
31 UUD 45, (1) tiap-tiap Warga negara berhak mendapat pengajaran. (2) Pemerintah
akan mengusahakan dan menyelenggarakan suatu sistem pemgajaran nasional, yang
diatur dengan Undang-undang.
Dalam konteks perempuan Indonesia, ternyata menjadi sorotan dari berbagai
pihak pengamat pendidikan. Karena dari hasil survey yang dilakukan, perempuan
Indonesia yang buta huruf memiliki jumlah yang sangat besar. “Berdasarkan data
BPS, pada tahun 2010 persentase perempuan buta huruf sebesar 14,54%, sedangkan
laki-laki hanya 6,87%. Pada tahun 2011 angka buta huruf perempuan pada kelompok
10 tahun ke atas secara nasional mencapai 12,69% dan laki-laki hanya 5,85%.
Setahun berikutnya, angka buta huruf perempuan turun menjadi 12,28% sementara
laki-laki 5,84%.3
3Sumber data,  Musda Mulia dalam talk show Kartini’s Day bertema “Kartini, Mahasiswa,
2013” di Kampus UIM Makassar, tanggal 16 Januari 2013
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Dewasa ini, lembaga pendidikan yang notabenenya khusus untuk perempuan
mulai dilirik, sebut saja Akademi Kebidanan, dan Keperawatan, lembaga ini
memberikan keluasan bagi kamu perempuan untuk menikmati pendidikan. Dari tahun
ke tahun peminatnya kian bertambah.
Dalam kehidupan ini, perempuan sebenarnya memegang peran yang cukup
besar. Namun, peran tersebut bersifat abstrak. Sebagaimana sang pelatih yang
mengatur para pemainnya, perempuan pun menikmati peran yang segnifikan untuk
mencetak generasi yang cerdas dan berkhlak. Kehidupan dalam keluarga merupakan
titik awal untuk menuju kehidupan bernegara. Anak yang terlahir dalam keluarga
yang terdidik tentu akan berbeda nilainya dibandingkan anak yang tanpa perhatian
orang tuanya, khususnya ibu. Hal ini karena secara psikologis perempuan memiliki
sifat kasi sayang yang tinggi.
B. Perempuan Dalam Sosial Politik
Dengan prinsip keadilan sosial politik, maka perempuan di masa sekarang
banyak yang mengambil peran publik sosial sebagai pemimpin, di antar mereka ada
yang menjadi kepala sekolah, kepala kantor, kepala kelurahan, dan camat, serta
lainnya, itu semua menandakan bahwa mereka semua memiliki keabsahan menjadi
pemimpin dalam berbagai ranah, dan inilah sebenarnya konsep ajaran Islam yang
tidak memarjinalkan perempuan dalam berbagai bidang.
Pekerjaan yang ada sekarang, tidak semua terdapat pada masa Nabi saw ketika
ajaran Islam diturunkan. Jadi Islam dengan ajarannya yang universal dan berlaku di
setiap masa serta kondisi apapun membenarkan perempuan beraktivitas, bekerja, dan
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menjadi pemimpin di dalam keluarganya dan di luar lingkungan keluarganya yakni di
masyarakat. Asalkan saja, mereka para kaum perempuan secara mandiri atau bersama
orang lain selama aktivitas tersebut dilakukan dalam suasana terhormat, sopan, serta
dapat memelihara agamanya, dan dapat pula menghilangkan dampak negatif dari
aktifitasnya itu. Atau dengan kata kain, setiap perempuan mempunyai hak untuk
beraktivitas selama ini membutuhkannya, atau aktivitas itu membutuhkannya selama
norma-norma agama dan susila tetap terpelihara.
Hak sosial yang merupakan hak kemanusiaan bagi perempuan yang harus
dimuliakan. Perempuan adalah makhluk mulia yang harus dilindungi, dan tidak boleh
dilecehkan. Dalam pandangan yang demikian, Islam memberi hak bagi perempuan
untuk bekerja di rumah dan di luar rumahnya. Dalam artian, Islam memberi hak bagia
perempuan untuk menjadi pemimpin di rumah tangga dan di masyarakat. Dalam QS.
Al-Bqaqrah/2: 228, dinyatakan:
 ِفوُﺮْﻌَﻤْﻟِﺎﺑ ﱠﻦِﻬْﻴَﻠَﻋ يِﺬﱠﻟا ُﻞْﺜِﻣ ﱠُﻦَﳍَو
Terjemahnya:
Dengan para perempuan mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya
menurut cara yang ma’ruf.4
M. Quraish Shihab  menyatakan, penggalan ayat di atas merupakan
pengumuman al-Qur’an menyangkut hak-hak perempuan. Di dahulukannya
penyebutan “hak mereka” atas “kewajiban mereka” merupakan penegasan tentang
hak-hak tersebut, sekaligus menunjukkan betapa pentingnya hak itu dipertahankan.5
4Kementrian Agama. Al-Qur’an (Semarang: PT. Karya Toha Putra. 2015). h. 28
5M. Quraish Shihab, Perempuan;Seri 3 (Cet. II; Jakarta: Lentera Hati, 2005), h. 111
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Selain itu, banyak dalil agama yang harus ditafsirkan secara akurat dengan
menekankan pendekatan interpretasi sosial dan kecenderungan politik. Pendekatan
seperti ini, menyangkut cara berpikir dan sistem hidup masyarakat saat tafsir
dikeluarkan. Sosial menyangkut pola-pola relasi antar manusia. Politik menyangkut
kekuasaan. Jadi seseorang mufassir akan sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial
dan politik tempat hidup mereka. Kenapa ‘Umar melarang perempuan ke mesjid,
padahal Nabi saw memperbolehkannya? Itu sangat dipengaruhi faktor sosial politik
patriarki yang kembali menguat setelah wafatnya Nabi saw. Mengapa Abu Hurairah
sangat getol mempopulerkan hadis-hadis misoginis? Mungkin karena Abu Hurairah
tidak pernah menikah. Kenapa kelompok Islam tertentu di Indonesia, yang awalnya
menolak kepemimpinan perempuan, tiba-tiba mendukung presiden Megawati pasca
Abdurrahman Wahid? Besar kemungkinan karena ada kepentingan politik tertentu.
Persoalan utama dan pertama yang diperselisihkan pada hari-hari pertama
wafatnya Nabi swa, adalah persoalan poltik, atau yang sering disebut persoalan
imamah (kepemimpinan).6 Persoalan ini, termasuk kajian spesifik Siyasah Islam (fiqh
politik Islam) oleh karena itu, persoalan politik tersebut telah mengejawantah di
kalangan Islam dari masa ke masa sampai saat sekarang. Selama ini, politik dan
prilaku politik sebagian orang memandangnya sebagai aktivitas maskulin, dan hal itu
karena didasari nash yang menganggap bahwa perempuan tidak layak untuk
mengurus persoalan politik, terutama yang berkenaan dengan masalah pemerintahan.7
6Lebih lengkap tentang setting historiry yang berkenaan dengan politik di saat setelah
wafatnya Nbi saw, lihat Abu al-Fath Muhammad bin Abd. Karim Abu Bakar al-Syahrastani, AL-Milal
wa al-Nihal (Messir: Mustafa al-Babi al-Halabi wa Awladuh, 1974), h. 24. Lihat juga misalnya dalam
Philip K. Hitty, History of Arab (London and Basing Stoke: The Macmillan Press LTD, 1974), h. 139
7Nash tersebut, ditemukan misalnya dalam salah satu riwayat hadi yakni:
 ﻪّﻠﻟا لﻮﺳر ﻎﻠﺑ ّﺎﳌ لﺎﻗ ة ﺮﻜﻳ ﰊاأ ﻦﻋ سرﺎﻗ ﻞْﻫأ ّنأحﺎْﻔﻳ ْﻦﻟ لﺎﻗ ى ﺮْﺴﻛ ﺖْﻨﺑ ْﻢﻬْﻴﻠﻋ اْﻮﻜّﻠﻣﺪﻗ ًةأ ﺮْﻣا ُﻢُﻫﺮْﻣأ اْﻮّﻟو ٌمْﻮﻗ
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Bila nash ini hanya dipahami secara tekstual saja, praktis saja sangat menyalahi, atau
bahkan bertentangan dengan konsep kesetaraan gender yang menjadi misi ajaran
Islam. Sementara dipahami dan diyakini bahwa, ajaranIslam yang penuh ide-ide,
gagasan, dan konsepnya tentang jender tidak pernah sirna ditelan masa. Ajaran Islam
ini diyakini shahih li kulli zaman wa makan, senantiasa sesuai dengan situasi dan
kondisi kapan dan dimanapun juga.
Namun masalahnya adalah karena dunia politik sesungguhnya identik dengan
dunia kepemimpinan, justru di saat perempuan ingin tampil menjadi pemimpin,
apalagi bila jabatan itu diembangnya lebih banyak hambatan dihadapinya ketimbang
kaum laki-laki. Masalah ini mungkin timbul dikarenakan adanya kaum peremuan itu
adalah sejenis makhluk feminim yang tidak memposisikan dirinya sebagai maskulin,8
yang karena itu diklaim sebagai makhluk misogini.9 Padahal,sederetan doktrin nash
menantang paham ini dimana detegaskan bahwa martabat laki-laki dan perempuan
adalah sama,10 baik dalam tanggung jawab,11prestasi ibadah,12 maupun soal hak yang
Artinya:
Dari Abi Bakrah berkata,  ketika sampai kepada Rasulullah saw  tentang penduduk Persia di
mana mereka dipimpin oleh kepala negara yakni Ratu Bintu Kusra, maka beliau (Nabi saw) bersabda:
tidak akan sukses suatu kaum ketika dipimpin oleh perempuan.
Lihat Abu Abd. Allah Muhammad ibn Isma’il bin Ibrahim ibn al-Mughirah ibn al-Bardizbat
al-Bukhari,Shahih al-Bukhariy, Dalam CD. Rom Hadis al-Syarif al-Kutub al Tis’ah, Kitab al-Maghazi
Hadis nomor 4073.
8Maskulinadalah term yang menunjuk kepada kejantanan seorang laki-laki, dan
memposisikannya sebagai makhluk lebih tinggi kedudukannya.
9Misogini adalah term yang merujuk kepada kaum perempuan, dan memposisikannya sebagai
makhluk yang dibenci dan dilecehkan.
10Lihat QS. Al-Nisa/4: 1
11Lihat QS. Al-Baqarah/2: 134
12Lihat QS. Al-Nahl/16: 97
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berkaitan dengan kehidupan.13 Melalui nash ini, dipahami bahwa Allah menciptakan
laki-laki dan perempuan untuk tegasnya kemaslahatan, dan mereka secara sama-sam
diberi jabatan politik, yakni jabatan ke-khalifa-an yang harus diembang secara
bersama-sama. Dari sini kemudian dirumuskan suatu hipotesa bahwa dunia politik
bukan saja milik laki-laki, tetapi juga kaum perempuan.
Istilah politik sering digunakan untuk konsep pengaturan masyarakat dalam
sistem tatanan pemerintahan. Dengan demikian dalam konsep fiqh siyasah, masalah
politik sangat berkaitan dengan konsep pemerintahan, dan al-Qur’an ketika berbicara
tentang politik dan atau masalah pemerintahan sebagaimana yang dikemukakan Abd.
Muin Salaim, selalu berdasar pada ayat-ayat menggunakan term al-hukumah dan
derivasinya.14 Salah satu ayat yang dimaksud adalah QS. al-Nisa/4: 58, yakni:
                       
                 
Terjemahnya:
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah
adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat.15
Perintah dalam hal menunaikan amanah pada awal ayat di atas, secara khusus
ditujukan kepada pemerintah karena adanya legislasi yang menjadi tanggung
jawabnya. Sehingga dapatlah dikatakan bahwa ayat tersebut memperkenalkan prinsip
13Lihat QS. Al-Nisa/4: 7 dan 32
14Abd. Muin Salim, Fiqh Siyasah: Konsepsi Kekuasaan Politik dalam al-Qur’an (Cet, I;
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995), h. 160
15Kementrian Agama. Al-Qur’an, h. 69
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pertanggung jawaban politik.16 Maksudnya, bagi pemerintah yang memiliki
kedudukan fungsional dalam kehidupan politik dituntut agar melaksanakan
kewajibannya dengan sebaik-baiknya dalam mengtur masyarakat.
Wujud dari penunaian amanah di dalam ayat tersebut adalah menetapkan
hukum dalam masyarakat secara adil. Dalam hal ini, penggunaan kekuasaan politik
harus berdasarkan dan bertujuan memelihara martabat kemanusiaan sebagai
masyarakat yang sama kedudukannya dalam hukum sebagai abdi Tuhan.17
Konsekuensi logis dari keadilan dan pemeliharaan pada kesamaan martabat sejalan
dengan konsep kesetaraan jender. Yakni, bahwa umat manusia dengan jenis kelamin
laki-laki dan perempuan harus ditempatkan pada posisi yang sama, dan keadilan,
termasuk kesetaraan dalam kiprah politik.
Pakar tafsir dalam menjelaskan QS. al-Nisa/4: 58 di atas, mengaitkannya pula
(munasabah) dengan ayat sesudahnya, ayat 59 yang menyatakan bahwa setiap
masyarakat harus taat kepada pemerintah (ulil amry minkum), siapapun dia dan dari
manapun dia, ketika jabatan itu diembangnya.18Dari sini kemudian dipahami bahwa,
jika masyarakat menerima kaum perempuan menjadi pemimpin dan menjadi
pemerintah bagi mereka, maka ia (kaum perempuan) wajib ditaati, selama
kepemimpinan itu dan roda pemerintahan yang dijalankannya sesuai dengan syariat
Islam.
16Abd. Muin Salim, Konsepsi Kekuasaan Politik dalam al-Qur’an., h. 131.
17Zainal Abidin Ahmad, Membentuk Negara Islam; Suatu  Tinjauan Politik (Jakarta: Widjaya,
1986), h. 16.
18Syihab al-Din Sayin Mahmud al-Alusi, Ruh al-Ma’aniy fi Tafsir al-Qur’an al-Azhim wa al-
sab’ al-Matsnaiy, jilid VI (Bairut: Dar Ihya al-turas, t.th), h. 175.
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Bila merujuk pada nash-nash yang berkaitan dengan konsep jender,
sesungguhnya bagi kaum perempuan boleh saja, dan harus diterima menjadi
pemimpin selama syarat-syaratnya terpenuhi. Kepemimpinan tersebut, bukan saja
dalam konteks pemimpin rumah tangga, tetapi juga pada dunia politik di tengah-
tengah masyarakat. Nash-nash yang bisa dirujuk pada masalah ini adalah misalnya
tentang konsep kesetaraan perempuan dan laki-laki sebagai makhluk mulia yang
diciptakan Allah, di mana yang membedakan mereka hanya pada kualitas takwanya.19
Perempuan juga memiliki sejumlah hak dan kewajiban,20 di antaranya hak untuk
menikmati hasil usahanya.21 Hak untuk meningkatkan kualitas ilmu dan taqwa, serta
kewajiban melakukan amar ma’ruf nahiy munkar,22 menuju terciptanya masyarakat
yang berkeadilan dan makmur, dan tentu saja untuk tujuan ini kaum perempuan tidak
boleh dibatasi ruang gerak dan kiprahnya untuk terlibat dalam dunia politik
sebagaimana halnya kaum laki-laki sebagai relasi dan mitranya. Dalam sebuah hadis
ditegaskan
 ِﻪﻠﱠﻟا ُلْﻮُﺳَر َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر ِلﺎَﺟﱠرا ُﻖِﺋا ﺎَﻘَﺷ ُءﺎَﺴﱢﻨﻟا ﺎَﻤﱠﻧِإ
Artinya:
Rasulullah saw bersabda: Sesungguhnya kaum perempuan adalah mitra bagi
kaum laki-laki (HR. Al-Turmuzi).23
19Qs. Al-Hujurat/49: 13
20QS. Al-Nisa/4: 32
21QS. Al-Nisa/4: 142
22QS. Al-Taubah/9: 71
23Selengkapnya hadis tersebut lihat Muhammad Isan bin Isa al-Asy’ats al-Turmuzi, Sunan al-
Turmuzi, dalam CD. Rom Hadis al-Syarif al-Kutub al-Tis’ah, Kutub al-Marah hadis nomor 2331.
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Akan tetapi ironisnya ketika pola relasi dan kemitraan itu ditarik ke dalam
tatanan dunia perpolitikan, seringkali muncu perdebatan yang panjang. Hal ini aneh,
karena pengakuan pada tatanan normatif misalnya kaum erempuan harus beraktivitas
dalam beramal shaleh, dan berlomba melakukan kebajikan, amar ma’ruf nahiy
munkar, pada gilirannya hanya sebatas konsep. Mereka didominasi oleh kaum laki-
laki dalam melakukan berbagai aktivitas, termasuk jabatan politis dan politik, seperti
anggota parlemen, atau jabatan tertinggi sebagai kepala negara. Padahal jabatan
seperti ini, bisa dijadikan jalan untuk melakukan kebajikan, amar ma’ruf nahiy
munkar. Oleh karena jabatan-jabatan politis seperti ini, masih sering menjadi polemik
maka munculnya persoalan kontroversial mengenai keabsahan dan tidaknya kaum
perempuan berkiprah di dunia politik.
Selanjutnya ditinjau syarat-syarat kepemimpinan dalam konsep fiqh siyasah,
yakni bersikap adil, memiliki ilmu memungkinkan untuk melakukan ijtihad, sehat
jasmani, tidak cacat tubuh, mampu mengatur, gagah berani, dan berasal dari
keturunan Quraisy,24 Syarat terakhir ini menimbulkan kontroversional yang
berkepanjangan, sebab boleh jadi biar dia laki-laki tetapi bukan dari keturunan
Quraisy, praktis jabatan politik tersebut tidak boleh diembangnya. Tentang syarat ini,
dijumpai riwayatnya yakni:
ﻲِﺑاَأ ْﻦَﻋ ﱢﻲِﺒﱠﻨﻟا ِﻦَﻋ ََةزْﺮَـﻳ َﻤﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ْﻦِﻣ ُﺔّﻤِﻋ َْﻷ َلﺎَﻘ اَذِإَو اﻮْﻤَُﺣر اْﻮُﻤِﺣْﺮُـﺘْﺳا اَذِإ ﺲْﻳَﺮُـﻗ
 ﱠﻨﻟاَو ِﺔَِﻛءَﻼَﻤْﻟاَو ِﻪﻠﱠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻌَـﻓ ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣ َﻚِﻠﻟَذ ْﻞَﻌْﻔَـﻳ ْﻢَﻟ ْﻦَﻤَﻓ اﻮُﻟ َﺪَﻋ اﻮُﻤَﻜَﺣ اَذِإَو اْﻮَـﻓَو اوُﺪَﻫﺎَﻋ ِسﺎ
 ِﻌَﻤْﺟَأ َﻦْﻴ
Artinya:
24Imam al-Mawardi, al-Ahkam al-Sultahniyah wa al-Wilayat al-Diniyah (Bairut: al-Maktabah
al-Islami, 1996), h. 19.
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Dari Abi Barzah, dari Nabi saw bersabda: Para pemimpin adalah dari kalangan
suku Quraisy. Mereka memiliki hak atas kamu sekalian, dan kamu sekalian pun
memiliki hak atas mereka. Barang siapa yang tidak menaati yang demikian itu
maka Allah, malaikat, dan seluruh manusia melaknatnya.25
Syarat suku Quraisy sudah merupakan konpensus para ulaama, namun dalam
perkembangannya sering, dengan perjalanan waktu dan pertumbuhan dinamika dalam
masyarakat muslim khususnya setelah Islam meluas ke wilayah-wilayah jauh
melintasi Jazirah, termasuk di Indonesia, syarat suku Quraisy dirasakan amat sulit
ditetapkan dalam realitas empiris. Konsekuensinya, hadis tersebut perlu diinterpretasi
secara kontekstual.
C. Perempuan dan Pembentukan Keluarga Sakinah
Adalah kata sakinah dalam al-Qur’an dipakai sebagai kata benda. Dalam
istilah “Keluarga Sakinah” kata sakinah dipakai sebagai kata sifat dengan arti senang
dan tenteram yaitu untuk menyifati atau menerangkan kata keluarga. Selanjutnya,
kata itu masih ditafsirkan mengandung makna bahagia atau sejahtera. Itulah sebabnya
kata sakinah sering digunakan dengan pengertian tenang, tenteram, bahagia dan
sejahtera lahir batin.
Munculnya istilah keluarga sakinah dimaksudkan sebagai penjabaran dari
firman Allah dalam QS. al-Rum/30: 21
                          
           
Terjemahnya:
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
25Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Kitab Musnad al-Bahsriyyin hadis nomor 18941.
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kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir.26
Dalam entri “sakinah, keluarga” yang terdapat dalam Ensiklopedia Nasional
Indonesia, dijelaskan bahwa keluarga sakinah adalah ungkapan di kaalanan umat
Islam yang artinya keluarga ideal. Keluarga itu di gambarkan sebagai rumah tangga
yang tenteram, harmonis, dan bahagia serta diliputi oleh suasana keagamaan. Dari
pengertian tersebut  dapatlah dipahami bahwa, kriteria keluarga sakinah antara lain
adalah sebagai berikut:
a. Membentuk keluarga melalui pernikahan sah menurut syariat Islam.
b. Membina keluarga dengan ikhlas dan rasa cinta serta kasih sayang yang selalu
tumbuh dan dipelihara antara suami istri
c. Terpenuhinya kebutuhan hidup yang memadai dengan cara yang halal.
d. Masing-masing memenuhi hak dan kewajibannya.
e. Memelihara cinta dan kasih sayang antara suami istri (pasangan) sampai akhir
hayat.
f. Memiliki keturunan yang yang shalih.
g. Adanya kesetiaan dan kasih sayang yang tulus antara ayah, ibu, dan anak.
h. Terciptanya sistem pembagian kerja yang adil antara suami dan istri dengan
melihat kebutuhan dan kenyataan yang dihadapi.27
Abdul Hamid Kisyik berpendapat bahwa pembentukan keluarga sakinah
dawali dengan pemiihan calon istri dengan memenuhi persyaratan, yaitu: cantik,
mulia (asal-usulnya adalah orang-orang yang baik ), perawan, dan subur, serta tidak
26Kementrian Agama. Al-Qur’an, h. 324
27Disadur dari M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an (Cet. XVIII; Mizan, 1998), h. 255.
Lihat juga Muhammad al-Sabbaq, Keluarga Bahagia Dalam Islam (Solo: Pustaka Marniq, 1994), h.
152.
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ada hubungan darah. Sementara suami harus memenuhi syarat takwa. Abdul Hamid
Kisyik lebih lanjut berpendapat bahwa bila takwa telah ada pada diri seorang suami,
maka ia akan bertanggung jawab dan akhlaknya mulia.28 Persyaratan lahir dan fisik
bagi istri yaitu harus memenuhi fungsi reproduksi. Namun kenyataannya dalam
kehidupan ini, banyak ditemukan laki-laki yang mandul. Perempuan selalu dipihak
yang lemah bila perkawinan tidak membuahkan keturunan.
Selanjutnya diuaraikan pula tentang hak dan kewajiban bersama suami istri,
yaitu mendapatkan kenikmatan seksual, saling menghormamti keluarga, saling
mewarisi, hukum nasab dan bergaul dengan cara yang baik. Di samping itu, harus
“adil” bila beristri lebih dari satu. Tidak ada uraian tentang hak perlindungan,
pendidikan serta hiburan. Padahal seorang istri/perempuan juga manusia yang
membutuhkan perlindungan. Kalau Hamid Kisyik menganjurkan suami meneladani
Rasulullah saw., maka suami harus memenuhi hak istri termasuk hak mendapatkan
perlindungan dan hiburan.
Fakta yang terjadi di tengah masyarakat adalah suami banyak menuntut
haknya, tetapi mengabaikan kewajibannya. Hal ini menjadi salah satu penyebab
sulitnya terwujud keluarga sakinah. Istri dianggap robot pemenuhan kebutuhan fisik,
tanpa memperhatikan kebutuhan batin. Kondisi ini apabila terjadi terus menerus akan
berdampak pada keretakan rumah tangga.
Syarat lain yang harus dipenuhi seorang istri adalah mematuhi suami, namun
suami seakan-akan tidak perlu mematuhi ajaran Islam dengan meneladani Rasulullah
saw. Dalam hal ini, Rasulullah saw. sendiri memberi izin istri-istrinya berperan di
28Abdul Hamid Kisyik, Bimbingan Islam untuk Mencapai Keluarga Sakinah (Cet. II;
Bandung: al-Bayan, 1992), h. 24.
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luar rumah untuk menuntut ilmu dan mengajarkan ilmunya kepada orang lain. Hamid
Kisyik tidak membenarkan istri untuk keluar rumah untuk bekerja, padahal Islam
mengajarkan setiap muslim dan muslimah untuk beramal saleh. Begitu pula melarang
istri untuk mengunjungi orang tua, dan hanya dibenarkan sekali sebulan dan
mengunjungi saudara sekali setahun.
Larangan ini menunjukkan bahwa istri semata-mata hanya melaksanakan
tugas dan perannya sebagai istri, tetapi kewajibannya sebagai anak dan saudara telah
hilang. Pendapat ini tidak sesuai dengan ajaran Islam, karena perkawinan itu tidak
memutuskan silaturrahim antara suami atau istri dengan orang tua dan saudara-
saudaranya. Malah sebaliknya, harus membina dan meningkatkan silaturrahim.
Larangan terhadap perempuan keluar rumah untuk mencegah terjadinya
tabarruj, berbuat serong menurut Hamid Kisyik penyembuhannya melalui perasaan
malu, kesadaran beragama, menjaga akhlak mulia dan berpakaian sesuai ajaran Islam.
Ada hal yang terlupakan oleh Hamid Kisyik bahwa kejahatan saja berasal dari
perempuan, tetapi tidak kalah bahayanya yang ditimbulkan oleh laki-laki seperti
perampokan, pemerkosaan, pembunuhan, peredaran narkoba dan jenis kejahatan
lainnya.
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BAB IV
PANDANGAN HUKUM ISLAM TERHADAP MARGINALISASI KAUM
PEREMPUAN
A. Kepemimpinan Perempuan Menurut Al-Qur’an
Nabi Muhammad saw., pemimpin agama dan negara. Beliau mengembang
dua tugas sekaligus. Di satu sisi sebagai nabi dan rasul Allah yang menyampaikan
dakwah Islam, di sisi lain sebagai pemegang kekuasaan tertinggi di negara Madinah
ketika itu. Sepeninggal Nabi saw,1 muncul persoalan politik (siyasah) terutama yang
berkaitan dengan estafeta kepemimpinan, dan pada gilirannya timbul perbedaan
pendapat dikalangan sahabat tentang siapa yang paling berhak untuk menggantikan
kedudukan Nabi saw sebagai pemimpin dalam menjalankan roda pemerintahan
setelah wafatnya.
Meskipun masalah kepemimpinan tersebut berhasil diselesaikan dengan
diangkatnya Abu Bakar al-Siddiq (w. 23 H/634 H) sebagai khalifah, namun
dalamwaktu tidak lebih dari tiga dekade, persoalan serupa muncul dalam lingkungan
1 Nabi saw wafat pada hari Senin tanggal 12 Rabi’ul Awal tahun 11 H atau 8 Juni 632 M.
Dalam sejarah dikatakan bahwa, ketika Nabi saw merasa bahwa misinya sudah selesai, dan merasa
bahwa masa akhir hayatnya segera akan tiba, beliau memutuskan untuk menunaikan ibadah haji.
Karena ini merupakan haji terkhir baginya, maka ia dikenal dengan sebutan hajjat al-wada’. Setelah
menunaikan ibadah haji, beliau sakit selama 13 hari lamanya sampai hari wafatnya tiba. Suatu hal yang
istimewa, karena hari dan tanggal wafatnya Nabi saw bersamaan dengan hari dan tanggal
kelahirannya, yakni Senin, 12 Rabiul Awal, tahun 570 bertepatan dengan Tahun Gajah, tahun ketika
pasukan gajah Abrahah menyerang  Mekah untuk menghancurkan Ka’bah, namun justru pasukan
gajah ketika itu yang hancur berantakan. Uraian  lebih lanjut tentang sejarah Nabi saw, lihat misalnya
Hasan Ibrahim Hasan, Tarikh al-Islam, juz 1 (Mesir: Maktabahal-Nahdhah, 1964) h. 19-26. Philip K.
Hitti, History of Arab (London and Basing Stoke: The Macmillan Press LTD, 1974 ), h. 12-20. Lihat
Ira M. Lapidus, A. Judul, Sejarah Sosial Umat Islam Bagian Kesatu dan Kedua (Cet, I; Jakarta:  PT.
RajaGrafindo Persada, 1999), h. 29-35. Lihat Syed Mahmudun Nasir, Islam; its Concepts and
History, diterjemahkan oleh Adang Afandi dengan judul Islam; Konsepsi dan Sejarahnya (Cet.IV;
Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994), h. 146-147.
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umat Islam. Kalau yang pertama antara kaum Muhajirin dan kaum Ansar, maka yang
terakhir adalah per-selisihan antara Khalifaha ‘Ali bin Abu Talib (w. 41 H/661 M)
dan Mu’awiyah bin Abi Sufyan (w. 64 H/680M).2
Terjadinya perselisihan dalam memilih dan menentukan pemimpin di masa
Khulafa’ al-rasyidun, dan hal tersebut berlangsung terus sampai masa dinasti-dinasti
Islam, disebabkan adanya perbedaan konsepsi dalam memahami kriteria pemimpin
yang disinggung oleh al-Qur’an. Sebagai gambaran awal, kriteria pemimpin yang
dipahami dalam komunitas Syi’ah dan Sunni berbeda. Perbedaan kriteria tersebut,
juga dikarenakan adanya perbedaan-perbedaan pengungkapan term yang terkait
dengan pemimpin dalam al-Qur’an, misalnya ada term-term khalaif/khalifah, term
imamah/imam. Term pertama, lebih populer dikalangan Sunni, sedangkan term kedua
lebih populer dikalangan Syi’ah. Di samping itu, ditemukan lagi term lain dalam al-
Qur’an yang terkait dengan masalah pemimpin yakni term uliu amri/al-amir, dan di
dalam Hadis ditemukan term ra’in.
Berkenaan dengan kriteria-kriteria pemimpin, kriteria tersebut, dapat
ditelusuri melalui beberapa ayat yang menggunakan term khalifah, imam(ah), ulu al-
amr dan derivasi dari term-term tersebut. Melalui ayat yang dimaksud
diklasifikasikan dalam kelompok Makkiah dan Madaniyah, sebagai berikut:
1) .Ayat Makkiah
a. QS. Al-Anbiya’/21: 73 dengan term a’immah, derivasi kata imamah yakni:
2Uraian lebih lanjut lihat Syed Mahmudun Nasir, Islam; Its Consepts and History,
diterjemahkan oleh Adang Affandi dengan judul Islam; Konsepsi dan Sejarahnya (Cet. IV; Bandung:
Remaja Posdakarya, 1994), h. 146-147. Bandingkan dengan Philip K. Hitti, History of The Arabs
(London: Macmillan Press Ltd, 1970), h. 139-140.
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ﻟا َءﺎَﺘﻳِإَو ِةَﻮَﻠﱠﺼﻟا َمَﺎﻗِإَو ِتَﲑَﳋا َﻞْﻌِﻓ ْﻢِﻬَْﻴِﻟإ اﺂَﻨِﻴَﺣَْوأَو َﺎِﻧﺮْﻣَِﺄﺑ َنوُﺪْﻬَـﻳ ًﺔ ﱠِﻤَﺋأ ْﻢُﻬَـﻨْﻠَﻌَﺟَو ُﻮﻧﺎََﻛو ِةاَﻮَﻛﱠﺰ
 َﻦْﻳِﺪِﺒَﻌﻟﺎََﻨْﻟا
Terjemahnya:
Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang memberi
petunjuk denan perintah Kami dan telah Kami wahyukan kepada mereka
mengerjakan kebajikan, mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, dan hanya
kepada Kamilah selalu menyembah. 3
Kriteria beriman dipahami dalam QS. al-Anbiyá’/21: 73 yang menggunakan
term “ﺔﻤﻧﻷا” (al-immah) sebagaimana yang telah disinggung asal kata aslinya adalah
al-imam. Dalam pandangan Thaba’taba’i bahwa seorang imam haruslah beriman dan
dalam posisinya sebagai pemimpin telah memperoleh hidayah, dan hal tersebut
sebagai salah satu bagian ari imamah itu sendiri. Hidayah ini tidak diperoleh oleh
sembarang orang, dan sembarang cara. Perolehan hidayah, sebagaimana juga
perolehan kemaksuman akan didapat lewat kesabaran seorang hamba dalam
menyosong pelbagai ujian dalam menuju Allah swt dan melalui keyakiannya yang
mendalam.
Penjelasan Thaba’taba’i di atas tentu saja sesuai dengan redaksiawal ayat QS.
al-Anbiya’/21: 73 yakni “...  َنوُﺪْﻬَـﻳ ًﺔ ﱠِﻤَﺋأ ْﻢُﻬَـﻨْﻠَﻌَﺟَو”di mana kata “ َنوُﺪْﻬَـﻳ ” di sini
mengandung arti “mereka diberi hidayah”. Kemudian lebih dperjelas lagi kriterialai
orang beriman dalam susunan ayat tersebut, yakni  ِتَﲑَﳋا َﻞْﻌِﻓ(senantiasa berbuat
baik), ِةَﻮَﻠﱠﺼﻟا َمَﺎﻗِإَو (menegakkan shalat), ِةاَﻮَﻛﱠﺰﻟا َءﺎَﺘﻳِإَو (mengeluarkan zakat), dan ُﻮﻧﺎََﻛو
 َﻦْﻳِﺪِﺒَﻌﻟﺎََﻨْﻟا (mereka mengabdikan dirinya kepada Allah semata). Inilah kriteria
pemimpin yang harus dipenuhi.
3Kementrian Agama. Al-Qur’an (Semarang: PT. Karya Toha Putra. 2015). h. 262
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Dalam konsep Syi’ah, kriteria pemimpin yang dipahami dalam konteks “ َنوُﺪْﻬَـﻳ
َﺎِﻧﺮْﻣَِﺄﺑ ” pada QS. al-Anbiya’/21: 73 tadi bermakna bahwa imam (pemimpin) adalah
sebagai pengikat sekaligus peghubung antar manusia dan Tuhannya dalam hal
urusan-urusan spiritual. Imam juga sebagai pembimbing bagi setiap manusia,
sebagaimana Nabi saw menjadi pembimbing bagi setiap manusia untuk mencapai
akidah yang kuat, dan untuk sampai pada amal-amal shalih.
b. QS. Al-Fathir/35: 39 dengan term khalaif, itu sendiri yakni:
 ْﻨِﻋ ْﻢُﻫُﺮْﻔُﻛ َﻦِْﻳﺮِﻔَﻜْﻟا ُﺪﻳ َﺰﻳ َﻻَو ,ُُﻩﺮْﻔُﻛ ِﻪْﻴَﻠَﻌَـﻓ َﺮَﻔَﻛ ْﻦَﻤَﻓ ِضْرَْﻷا ِﰲ َﻒِﺌَﻠَﺧ ْﻢُﻜَﻠَﻌَﺟ يِﺬﱠﻟا َﻮُﻫ
 ًﺘْﻘَﻣ ﱠﻻِإ ُﺪِﻳَﺰﻳ َﻻَو ﺎ ًرﺎَﺴَﺧ ﱠﻻِإ ْﻢُﻫُﺮُﻔُﻛ َﻦِﻳﺮِﻔَﻜْﻟا
Terjemahnya:
Dia-lah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di muka bumi. Barangsiapa
yang kafir, maka (akibat) kekafirannya menimpa dirinya sendiri. Dan kekafiran
orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan menambah kemurkaan pada
sisi Tuhannya dan kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan
menambah kerugian mereka belaka.4
Secara tegas setelah kata khala’if dalam QS. Fathir/35: 39 tersebut dilanjutkan
penjelasan tentang ancaman kekafiran. Jika dikaitkan dengan masalah kriteria
pemimpin, jelas sekali bahwa orang kafir tidak boleh diangkat menjadi pemimpin.
Kekafiran ini adalah antitesa dari keimanan yang berarti bahwa hanya beriman adalah
kriteria dan sekaligus sebagai syarat utama seorang pemimpin. Ini mengandung
petunjuk, agar manusia jangan memilih pemimpin yang kafir, namun sebaliknya
mereka harus memilih pemimpin yang beriman, dan kriteria orang beriman telah
disebutkan tadi, disamping itu ditemukan hadis yang menerangkan kriteria orang
beriman dalam riwayat al-Bukhari, sebagai berikut:
4Kementrian Agama. Al-Qur’an, h. 350
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 َﻋْرُز ِْﰊأ ْﻦَﻋ ﱡﻲِﻤْﻴﱠـﺘﻟا َنﺎﱠﻴَﺣ ُﻮﺑأ َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ َﻢْﻴِﻫَاﺮْـﺑِإ ُﻦْﺑ ُﻞْﻴِﻋﺎَْﲰِإ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﻞَﻗ ٌد ﱠﺪَﺴُﻣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِْﰊَأ ْﻦَﻋ َﺖ
 َﺮْـﻳَﺮُﻫ َة ﱡﻴِﺒﱠِﻨﻟ ا َﻦَﻛ َل َق ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺼ َﻤﱠﻠَﺳَو ﻹا َل َق ُنَﺎِﳝﻹا ﺎَﻣ َل َﻖَﻓ ُﻞِْﻳْﱪِﺟ ُﻩَﺎَﺗﺄَﻓ ِسﺎﱠِﻨﻟا ٌ ﺎًﻣْﻮَـﻳ ًاِزر ﺎَﺒ
ا َل َق ُمَﻼْﺳ ِﻹا ﺎَﻣ َل ﺎَﻘَـﻓ .ِﺚْﻌَـﺒْﻟ ِﺎﺑ ِﻦِﻣْﺆُﻠﺗَو ِﻪِﻠُﺳُرَو ِﻪِﺒُﺘَُﻛو ِﻪِﺘِﻛءﻼَﻣَو ِﷲِﺎﺑ َﻦِﻣْﺆُـﺗ ْنَأ َنَﺎْﳝ ْنأ ُمَﻼْﺳِﻹ
 ْﺸُﺗ َﻻَو ِﷲا َﺪُﺒْﻌَـﺗ ﺎَﻣ َل َق .َنﺎَﻀَﻣَر َمﻮُﺼَﺗَو َﺔَﺿوُﺮْﻔَﻤْﻟ ا َةﺎٌَﻛﺰﻟا َيٌدَﺆُـﺗَو َةَﻼٌﺼﻟ ا َﻢْﻴُِﻘﺗَو ﺎًﻌ ْـﻴَﺷ ِِﻪﺑ َِكﺮ
(يرﺎﺨﺒﻟا ﻩور) َكَاﺮَـﻳ ُﻪﱠﻨِﻋَﺎﻓ ُﻩَاﺮَـﺗ ْﻦُﻜَﺗ َْﱂ ْﻦِﻌَﻓ ُﻩَاﺮَـﺗ َﻚﱠﻧَءﺎَﻛ َﷲا ُﺪُﺒْﻌَـﺗ ْنأ َل َق ُنﺎَﺴْﺣِﻹا
Artinya:
Musaddad menceritakan kepada kami, berkata: Isma’il bin Ibrahim
menceritakan kepada kami, Abu Hayyan al-Taymiy menceritakan kepada kami,
dari Abu Zur’ah, dari Abu Hurairah berkata: Di suatu hari Nabi saw berkumpul
bersama sahabatnya, dan tiba-tiba Jibril mendatanginya lalu bertanya tentang
iman. Beliau menjawab. Iman adalah percaya kepada Allah, malaikat-Nya,
kitab-kitabnya, rasul-rasulnya, dan hari kebangkitan. Lalu bertanya tentang
Islam. Beliau menjawab, Islam adalah menyembah kepada Allah dan tidak
mensekutukan-Nya dengan sesuatu, menegakkan shalat, menunaikan zakat
yang ditetapkan, dan berpuasa pada bulan Ramadhan. Jibril bertanya lagi, apa
itu ihsan. Beliau menjawab, Ihsan adalah menyembah kepada Allah seakan-
akan engkau melihatnya, apabila engkau tidak melihatnya, (yakinlah) Dia
melihatmu. (HR. Bukhari).5
Di samping hadis tersebut menceritakan tentang kriteria orang beriman, juga
bicara tentang kepribadian mukmin yang baik, yakni orang Islam yang menjalankan
shalat, puasa, zakat, dan berhaji bagi yang mampu. Khusus tentang shalat dan zakat,
juga disebutkan dalam QS. Al-Anbiyaa’/21: 73 tadi, di akhir ayat tersebut dijelaskan
tentang mereka selalu menyembah Allah. Hal tersebut sejalan lagi dengan kelanjutan
hadis di atas yang membicarakan tentang ihsan, yakni berbuat baik kepada Allah, di
samping harus berbuat kepada sesama manusia.
c. QS. Shad/38: 26 dengan term khalifah itu sendiri, yakni:
5 Abu Abd. Allah Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah ibn al-Bardizbat al-
Bukhari, Sahih al-Bukhariy, jilid I (Mesir: Dar al-‘ilm, t.th.), h. 7. Lihat juga Sahih al-Bukhariy dalam
CD. Rom Hadis al-Syarif al-Kutub al-Tis’ah, Kitab al-Iman, nomor 821.
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 َﻚﱠﻠِﻀُﻴَـﻓ ىََﻮْﳍا ِﻊِﺒﱠﺘَـﺗ َﻻَو ﱢﻖَْﳊِﺎﺑ ِسﺎﱠﻨْﻟا َْﲔَـﺑ ﻢُﻜﺣ َﺎﻓ ِضْرَْﻷا ِف ًﺔَﻔﻴِﻠَﺧ َﻚَﻨْﻠَﻌَﺟ ﺎﱠﻧِإ ُد,ُواََﺪﻳ ﻦَﻋ
 ِﻞْﻴِﺒَﺳ ِﻪﱠﻠﻟاج ِﺬﱠﻟا ﱠنِإ ُﺪﻳِﺪَﺷ ٌب اَﺬَﻋ ُﻢَﳍ ِﻪﱠﻠﻟا ِﻞْﻴِﺒَﺳ ﻦَﻋ َنﻮﱡﻠِﻀَﻳ َﻦﻳم ِبﺎَﺴِْﳊا َمْﻮَـﻳ ا ﻮُﺴُﻧ َﺎِﲟ)26(
Terjemahnya:
Hai Daud, sesunggguhnya kami menjadikan kamu khalifah (pemimpin) di
muka bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil
dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu
dari jalan Allah. Sesuangguhnya orang-orang yang tersesat dari jalan Allah
akan mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari per-hitungan.6
Adil adalah kriteria pemimpin yang ditemukan dalam QS. Sad/38: 26 . ayat ini
menerangkan tentang jabatan khalifah yang diembang oleh Nabi Dawud, di mana
beliau diperintahkan oleh Allah swt menetapkan keputusan secara adil di tengah-
tengah masyarakat, umat manusia yang dipimpinnya.
Kata “adil” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, diartikan dengan: (1) tidak
berat sebelah/tidak memihak, (2) berpihak kepada kebenaran, dan (3)
sepatutnya/tidak sewenang-wenang.7 Selanjutnya kata “adil” dalam Al-Qur’an
seringkali terungkap dalam dua term, yakni al-‘adl dan al-qisthu.8 Keadilan yang
dimaksudkan Al-Qur’an adalah dirumuskan oleh al-Raghib al-Ashfhani dalam
kitabnya Mufradat al-Alfazh Al-Qur’an yakni:  ةا ﻮﺴﳌا ﲎﻌﻣ ﻰﻀﺘﻘﻳ ﻆﻔﻟ : لﺪﻌﻟا و ﺔﻟاﺪﻌﻟا
:(lafaz yang menunjukkan arti persamaan). Kata ‘adl ini digunakan untuk hal-hal
yang bisa dicapai dengan mata batin (bashirah), seperti persoalan hukum. Dalam
konteks ini, ia mengacu pada QS. Al-Maidah/5: 95  ﺎﻣ ﺎﯿﺻ ﻚﻟذ لﺪﻋ وا . Ia
mempersamakan antara term ‘adl dan taqsith (al-qisth). Jadi keadilan dalam beberapa
6Kementrian Agama. Al-Qur’an, h. 323
7Tim Penyusun Kamus , Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. VVI; Jakarta: Balai Pustaka,
1996), h.7
8Lihat misalnya QS. Al-Hujurat/49: 9
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pengertian, yakni; meletakkan sesuatu pada tempatnya; tidak melakukan kezaliman;
memperhatikan hak orang lain; tidak melakukan suatu perbuatan yang bertentangan
dengan hikmah dan kemaslahatan.9
Redaksi QS. Sad/38: 2 yang menjadi acuan utama kriteria keadilan bagi
seorang pemimpin, sejalan QS. Al-Nisa/4: 58 yang memerintahkan seorang
pemimpin berlaku adil, dan di dahului dengan dengan perintah untuk menjalankan
amanah kepemimpinan dengan sebaiknya. Redaksi QS. Al-Nisa/4: 58 adalah sebagai
berikut:
                        
                  
Terjemahnya:
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya
kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat.10
Ayat di atas pada klausa لْﺪَﻌﻟا ِْﺎﺑا ﻮُﻤُﻜَْﲢ ْنأ ِسﺎﱠﻨﻟا َﲔَﺑ ْﻢُﺘْﻤَﻜَﺣ اَذِإَو hampir sama
redaksinya dengan redaksi QS Sad/38: 2 pada klausa  َْﲔَـﺑ ْﻢُﻜْﺣَﺎﻓ ﱠﻨﻟا ﱠﻖَْﳊِﺎﺑ ِسﺎ Dalam
terjemahan Departemen Agama RI kata “ ٌﻖَْﳊِﺎﺑ” di sini diartikan “dengan keadilan”,
sejalan dengan arti sesuangguhnya pada QS al-Nisa/4: 58 yang menggunakan kata “ ِْﺎﺑ
لْﺪَﻌﻟا”.
Abd. Muin Salim menjelaskan bahwa kata  ْﻢُﺘْﻤَﻜَﺣ atau  ْﻢْﻜْﺣَﺎﻗdalam ayat
tersebut menandakan bahwa menetapkan hukum dengan adil tidak hanya ditujukan
9Al-Raghib al-Ashfhani, Mufradat Alfazh Al-Qur’an (Cet.: Bairut: Dar al-Syamsiah,
Damaskus: Dar al-Qalam, 1992 M/1412 H), h. 551-552
10
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kepada kelompok sosial tertentu dalam masyarakat muslim, tetapi juga ditujukan
kepada setiap orang yang mempunyai kekuasaan memimpin orang lain, seperti suami
terhadap istri-istrinya, dan orang tua terhadap anak-anaknya.11 Dengan demikian
dipahami bahwa pemimpin rumah tangga, yakni orang tua harus memiliki kriteria
adil terhadap anak-anaknya mereka. Sejalan dengan itu ditemukan hadis tentang
kriteria adil bagi orangtua sebagai pemimpin rumah tangga, yakni:
 ُﺖْﻌَِﲰ َلَﺎﻗ ﱢِﱯْﻌﱠﺷا ٍْﲔَﺼُﺣ ْﻦَﻋ ِماﱠﻮَﻌَﻟا ُﻦْﺑ ُد ﺎﱠﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﺔَﺒْﻴَﺷ ِْﰊَأ ُﻦْﺑ ِﺮْﻜَﺑ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َن ﺎَﻤْﻌُـﻨﻟا
 ﻲﱢُﻣأ ْﺖَﻟ ﺎَﻘَـﻓ  ِِﻪﻟﺎَﻣ ِﺾْﻌَـِﺒﺑ ِﰊَأ ﱠﻲَﻠَﻋ َق ﱠﺪَﺼَﺗ َلَﺎﻗ ٍْﲑِﺴَﺑ َﻦْﺑ ﱠﱴَﺣ ﻲَﺻَْرأ َﻻ َﺔَﺣاَوَر ُﺖِْﻨﺑ َُةﺮْﻤَﻋ
 َﻟْﻮُﺳَر ُﺪِﻬْﺸَﺗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺼ ﱢﻴِﺒﱠﻧا َﱃِإ ِﰊَأ َﻖََﻠﻄْﻧ َﺎﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺼ َﺪَﺻ ﻰَﻠَﻋ ُﻩَﺪِﻬْﺸُِﻴﻟ
 ِﻪﻠﱠﻟا ُل ْﻮُﺳَر ُﻪَﻟ َلﺎَﻘَـﻓ ِﱵَﻗ ﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ َﻢ اْﻮُﻘـﱠﺗا َل َﺎﻗ َﻻ َل َﺎﻗ ْﻢِﻬﱢﻠُﻛ َكِﺪَﻟ َﻮِﺑ اَﺬَﻫ َﺖْﻠَﻌَـَﻓأ
 .َﺔَﻠﻗرَﺪﱠﺻا َﻚِْﻠﺗ ﱠدَﺮَـﻓ ِْﰊَأ َﻊَﺟ َﺮَـﻓ ْﻢُِﻛدَﻻْوَأ اْﻮُﻟِﺪْﻋَو َﻪﻠﱠﻟا
Artinya:
Abu Bakar bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami, Abbad bin al-Awwam
menceritakan kepada kami, dari Husain, dari al-Sya’bi berkata, saya mendengar
Nukman bin Basyir berkata bahwa, bapaknya telah menyerahkan sebagian
hartanya. Ibu saya, Umrah binti Rawahah mengatakan: saya tidak menyetujui
sebelum engkau mempersaksikan di depan Rasulullah saw. Bapak saya lalu
mendatangi Rasulullah saw untuk mempersaksikan pemberiannya, lalu
Rasulullah bertanya: ”apakah hal sama engkau telah lakukan kepada semua
anak-anakmu? Bapak saya menjawab, tiddak. Rasulullah saw menjawab,
“bertaqwalah kepada Allah dan berlaku adillah terhadap anak-anakmu”. Bapak
saya lalu kembali membatalkan shadaqah (pemberian)nya itu. (HR. Muslim).12
Bila hadis di atas dipahami secara kontekstual, maka kandungannya adalah
bahwa penanaman kriteria adil haruslah dimulai di lingkungan rumah tangga, dan hal
11
12Abu Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Naysaburiy, Shahih Muslim, juz II (Bairut: Dar al-
Kutub al-‘ilmiyah, 1992), h. 1242-1243
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tersebut harus pula diterapkan dan ditanamkan pada dri setiap pemimpin, pemimpin
masyarakat, pemimpin bangsa dan negara.
Sebagai pemimpin yang baik maka ia juga harus memiliki sifat amanah, dan
hal ini disebut bersamaan dengan term adil dalam QS al-Nisa/4: 58 yang telah dikutip
tadi, amanah dalam pandangan Al-Maragi adalah sebuah tanggung jawab yang
terbagi atas tiga, yakni (1) sebuah tanggung jawab kepada Tuhan, (2) tanggung jawab
kepada sesamanya, dan (3) tanggung jawab terhadap dirinya sendiri.13 Dengan
demikian, kriteria pemimpin yang dikonsepsikan di sini adalah tidak khianat terhadap
tanggung jawab yang diberikan Allah, dan jabatan apapun yang jabatan apapun yang
diberikannya dari sesama manusia, dan terhadap dirinya sendiri. Intinya adalah,
bahwa seorang pemimpin yang baik harus baik pula hubungannya dengan Allah dan
hubungannya sesama manusia, hablun minallah wa hablun minannas.
2) .Ayat Madaniah
a. QS. Al-Baqarah/2: 124 dengan term ima(man), derivasi kata al-imamah yakni:
 ﻰَﻠَـﺘْـﺑا َذِإَو ـَﻳ َﻻ َلَﺎﻗ ِﱴﱠﻳﱢرُذ ْﻦِﻣَو َلَﺎﻗ ﺎًﻣﺎَﻣِإ ِسﺎﱠﻨِﻠﻟ َﻚُﻠِﻋﺎَﺟ ﱢﱏِإ َلَﺎﻗ ﱠﻦُﻬﱠَﲤََﺄﻓ ٍﺖَﻤِﻠَﻜِﺑ ,ُﻪﱡﺑَر َﻢِﻫَﺮْـﺑِإﺎَﻨ ُل
 َْﲔِﻤِﻠﱠﻈﻟا ىِﺪْﻬَﻋ)124(
Terjemahnya:
Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa kalimat
(perintah dan larangan), lalu Ibrahim menunaikannya, Allah berfirman:
“sesungguhnya Aku akan menjadikannmu imam (pemimpin) bagi seluruh
manusia”. Ibrahim berkata: “(Dan saya mohon juga) dari keturunanku”. Allah
berfirman: “janji-Ku (ini) tidak mengenai orang-orang yang zalim”.14
13Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, juz V (Mesir: Mustafa al-Babi al-Halab wa
Awladuh, 1973), h. 70
14Kementrian Agama. Al-Qur’an, h. 15
66
b. QS. al-Nisa/4: 59 dan 83 dengan term ulu al-amr yakni:
                     
                 
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil
amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu,
maka kembalikanlah ia kepada Allah (al-Qur’an) dan Rasul (sunnahnya), jika
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.15
Terjemahnya:
Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan ataupun
ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. Dan kalau mereka menyerahkannya
kepada Rasul dan Ulil Amri diantara mereka, tentulah orang-orang yang ingin
kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari mereka (Rasul dan Ulil Amri).
Kalau tidaklah karena karunia dan rahmat Allah kepada kamu, tentulah kamu
mengikut syaitan, kecuali sebahagian kecil saja (di antaramu).16
QS al-Baqarah/2: 124 menerangkan tentang penunjukan langsung kepada
Ibrahim as dalam posisinya sebagai imamah (pemimpin), setelah beliau mendapat
sederetan ujian dari Allah swt, terutama setelah memutuskan untuk mengorbankan
anaknya, Isma’il as berdasarkan perintah Allah swt kepadanya.17 Sebagaimana
ditegaskan sendiri oleh al-Qur’an18 bahwa Ibrahim as, satu-satunya nabi dengan
berbagai pengalaman telah menemukan siapa Tuhan sebenarnya dan lalu ia beriman
kepada-Nya. Dengan terang-terangan juga, ia menyatakan kejijikannya terhadap
kemusyrikan dan penyembahan berhala yang sedang menguasai masyarakat. Dia
tidak lagi melihat jalan selain berjuang melawan kemusyrikan, tanpa merasa letih dan
lemah, dia berjuang menyeru manusia kepada tauhid. Inilah pengalaman hidupnya
15Kementrian Agama. Al-Qur’an, h. 69
16Kementrian Agama. Al-Qur’an, h. 72
17Allamah Muhammad Husayn Taba’thaba’i, jilid I; h. 263
18Lihat sederetan ayat dalam QS. Al-Baqarah/2: 124-131, 258-260; QS. Al-Imran/3: 67; QS.-
al-An’am/5: 73; Hud/11: 70
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dan ujian berat yang telah dilaluinya, sehingga dia sebagai bapak agama fitrah dan
sekaligus imam bagi nabi-nabi setelahnya, sebagaimana dalam QS. Al-Nahl/16:
120;  ﱠُﻣأ َنﺎَﻛ َﻢْﻴِﻫ َاﺮْـﺑِإ ًِﺘﻧَﺎﻗ َﺔ ﱠِﻠﻟ ﺎ ِﻪﺎًﻔ ْـﻴِﻨَﺣ (sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang
dijadikan teladan dan patuh kepada Allah, lagi ia hanif).
Berdasarkan keterangan di atas, maka kriteria pemimpin yang dikehendaki
adalah telah melalui beberapa tahap ujian atau seleksi yang ketat (fit and proper test),
memiliki segudang pengalaman, mampu memberantas kebatilan, dapat dijadikan
imam(panutan), dan diteladani oleh rakyat yang dipimipinnya.
Kemudian penggalan ayat di akhir QS al-Baqarah/2: 124 tadi adalah
disebutkan, seungguhnya Aku akan menjadikanmu imam (pemimpin) bagi seluruh
manusia. Ibrahim berkata: “(Dan saya mohon juga) dari keturunanku.” Dari sini
dipahami bahwa keturunan Nabi Ibrahim as, yakni termasuk Muhammad saw adalah
seorang pemimpin yang harus ditaati. Ketaatan kepada Nabi Muhammad saw, secara
jelas lagi dikemukaan dalam QS al-Nisa/4: 59.
Dalam sirah Nabi Muhammad saw, dia adalah pemimpin negara yang mampu
mempersatukan semua kelompok etnis, dan penganut agama-agama ketika
membangun negara Madinah. Ini berarti bahwa termasuk kriteria pemimpin yang
diharapkan adalah memiliki sikap tasamuh (toleran).
Lebih lanjut QS al-Nisa/4: 59 dan 83 disebutkan bahwa segala persoalan harus
dikembalikan kepada pembuat undang-undang yakni Allah, Rasul-Nya, dan ulu al-
amr. Di dini dipahami bahwa seorang pemimpin dalam menjalani kepemimpinannya
harus merujuk pada ketentuan Al-Qur’an dan Sunnah.
68
c. QS. Al-Hadid/57: 7 dengan term mustakhlifin derivasi kata khalifah, yakni:
                   
       
Terjemahnya:
Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah sebagian dari
hartamu yang Allah telah menjadikan kamu menguasai (pemimpin) nya. Maka
nafkahkanlah (sebagian) dari hartanya memperoleh pahala yang besar.19
Dari ayat-ayat yang telah dikutip, dipahami secara global bahwa kriteria
pemimpin dalam QS Al-Anbiya’/21: 73, haruslah seorang pemimpin mampu
memberi petunjuk. Dalam QS Fathir/35: 39 kriteria pemimpin bukan orang kafir.
Dalam QS Shad/38: 26 kriteria pemimpin adalah memutuskan perkara dengan adil.
Dalam QS Al-Baqarah/2: 124 kriteria pemimpin sama dengan kriteria yang dimiliki
Nabi Ibrahim as. Dalam QS Al-Nisa’/4: 59 dan 83 kriteria pemimpin sesuai yang
terdapat dalam al-Qur’an, dan sesuai dengan kepemimpinan rasul yang berhak
diikuti. Dalam QS Al-Hadid/57: 7 kriteria pemimpin harus orang beriman, dan
senantiasa menafkahkan rezekinya di jalan Allah. Demikian kriteria umum seorang
pemimpin yang terdapat dalam al-Qur’an.
B. Kepemimpinan Perempuan Menurut Hadis
Sumber pokok ajaran Islam setelah al-Qur’an, adalah hadist yang di dalamnya
ditemukan berbagai penjelasan secara terinci maupun global mengenai kedudukan
laki-laki dan perempuan sesuai dengan kodratnya masing-masing. Mereka diciptakan
berpasang-pasangan bagaikan dua sisi mata uang yang tidak bisa dipisahkan dalam
upaya mengembang tugasnya sebagai khalifatullah fil ardhi.
19Kementrian Agama. Al-Qur’an, h. 430
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Keyakinan terhadap ajaran Islam yang tidak mendikotomikan kaum laki-laki
dan perempuan, serta menafkahkan hak maskulin, juga menantang misogini martabat
di antara keduanya adalah sama,20 baik dalam tanggung jawab,21 prestasi ibadah,22
maupun soal hak yang berkaitan dengan kehidupan.23
Memang ada hadist yang menyatakan bahwa “perempuan diciptakan dari
tulang rusuk laki-laki”, yang seakan-akan menegaskan bahwa kedudukan laki-laki
lebih tinggi ketimbang perempuan. Namun, hadist ini perlu dipahami sesuai konteks
sense historis bahwa perempuan pertama yang diciptakan bernama Hawa. Perempuan
pertama inilah yang tercipta dari bahan dan proses yang sama pula, yang kemudian
sama-sama lahir dari seorang ibu, dan mereka memiliki kedudukan sama dengan
kaum laki-laki.
Kesamaan keduddukan laki-laki dan perempuan dalam melakukan aktivitas,
diistilahkan kesamaan jender. Banyak nash-nash agama, terutama dari hadis-hadis
tentang jender yang mendudukkan kaum perempuan pada kedudukan yang
sebenarnya, yang memberikan peranan kepada mereka, sebagaimana yang diperankan
oleh kaum laki-laki dalam berbagai aktivitas.
Hadis-hadis tentang jender yang dimaksud di atas, perlu di-syarah
(diinterpretasi) baik secara tekstual dan kontekstual, agar dipahami bahwa martabat
perempuan sebenarnya. Di sisi lain, dan merupakan hal yang amat penting diketahui
bagi siapa saja, terutama bagi kaum perempuan adalah bahwa banyak hadis
menegaskan tentang martabat mereka sama sekali tidak berbeda dengan kaum laki-
laki.
20Lihat QS. Al-Nisa/4: 1
21Lihat QS. Al-Baqarah/2: 134
22Lihat QS. Al-Nahl/16: 97
23Lihat. QS al-Nisa/4: 7 dan 32
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Hadis-hadis tentang jender dapat diklasifikasi lebih lanjut berdasarkan
kandungan wurudnya. Klasifikasi hadis yang dimaksudkan berdasarkan tema-tema
hadis sebagai berikut:
a. Penciptaan Perempuan dari Tulang Rusuk yang Bengkok
 ٍﺐْﻳَﺮُﻛ ْﻮُـَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ََةﺮَﺴْﻴَﻣ ْﻦَﻋ َةَِﺪﺋَاز ْﻦَﻋ ﱟﻲِﻠَﻋ ُﻦْﺑ ُﲔَﺴُﺣ ﺎَﻨﺛ ﱠﺪَﺣ َﻻَﺎﻗ ٍمَاﺰِﺣ ُﻦْﺑ ﻰَﺳﻮُﻣَو ﱢﻲِﻌَﺠْﺷَﻷا
 َﻲِﺿَر ََةﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ ُﻪْﻨَﻋ ُﻪﻠﱠﻟا َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ََةأْﺮَﻤْﻟا ﱠنَِﺈﻓ ِءﺎَﺴﱢِﻨﺑ اﻮُﺻْﻮَـﺘْﺳا
 ﱢﺼﻟا ِﰲ ٍﺊْﻴَﺷ َجَﻮْﻋَأ ﱠنِإَو ِﻊَﻠِﺿ ْﻦِﻣ ْﺖَﻘِﻠُﺧ ْلَﺰَـﻳ َْﱂ ُﻪَﺘَْﻛﺮَـﺗ ْنِإَو َُﻪﺗْﺮَﺴَﻛ ُﻪُﻤﻴُِﻘﺗ َﺖْﺒَﻫَذ ْنَِﺈﻓ ُﻩَﻼَْﻋأ ِﻊَﻠ
(يرﺎﺨﺒﻟا ﻩور) ِءﺎَﺴﱢِﻨﺑ اﻮُﺻ ْﻮَـﺘْﺳَﺎﻓ َجَﻮَْﻋأ
Terjemah Hadis:
Abu Kuraib dan Musa bin Hizam menceritakan kepada kami, berkata: Husain
bin Ali menceritakan kepada kami, dari Ali, dari Zaidah, dari Maysaarah al-
Asyja’iy, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah ra, berkata: Rasulullah saw
bersabda: Saling berpesanlah kapada kaum perempuan, karena sesuangguhnya
perempuan diciptakan dari tulang rusuk yang bengkok, dan karena itu kaum
perempuan seperti tulang rusuk, jika kalian mencoba meluruskannya ia akan
patah. Tetapi jika kalian membiarkan-nya maka kalian akan menikmatinya
dengan tetap dalam bengkok, maka saling berwasiatlah kalian atas perempuan.
(HR. Al-Bukhari).24
Tulang rusuk sebagai asal usul penciptaan perempuan sebagaimana dalam
hadis di atas, harus dipahami secara kontekstual, sehingga makna dan kandungan
hadis dapat dipahami bahwa penciptaan perempuan itu tidak berbeda dengan laki-
laki. Memang pada zaman Nabi Adam, perempuan pertama yakni Hawa diciptakan
dari tulang rusuk yang bengkok, melainkan sama bahannya pencitaan kaum laki-laki,
dan berproses yang sama pula, yang kemudian sama-sama lahir dari seorang ibu, dan
mereka memiliki kedudukan yang sama dengan kaum laki-laki. Hanya saja, dalam
aspek-aspek tertentu memang ada pembedaan, terutama dari sifat dan karakter.
Dalam hal ini, pemikir muslim seperti M. Quraish Shihab menyatakan:
24Shahih Al-Bukhari, Kitab Bab Penciptaan Adam dan Keturunsnnya, hadits Nomor 3084.
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Tulang rusuk yang bengkok harus dipahami dalam pengertian kiasan (majazi),
dalam arti bahwa hadis tersebut memperigatkan para laki-laki agar menghadapi
perempuan dengan bijaksana. Karena ada sifat, karakter, dan kecenderungan
mereka yang tidak sama dengan laki-laki, hal mana bila tidak disadari akan
dapat mengantar kaum laki-laki untuk bersikap tidak wajar. Mereka tidak akan
mampu mengubah karakter dan sifat bawaan perempuan. Kalaupun mereka
berusaha akibatnya akan fatal, sebagaimana fatalnya meluruskan tulang rusuk
yang bengkok.25
Segolongan ulama lagi berpendapat lain, yakni bahwa asal-usul kejadian
perempuan bukan dari tulang rusuk. Al-Razi mengutip pendapat al-Isfahani bahwa
dhamir "ه" pada kata "ﺎﮭﻨﻣ" bukan dari bagian tubuh adam, tetapi dari jenis (jins)
Adam. Pendapat dan pemahaman seperti ini, kelihatannya sejalan dengan QS. al-
Nahl/16: 72 yakni:               (Allah menjadikan bagikalian  istri-
istri dari jenis kalian sendiri).
Kata anfusikum dalam ayat di atas, akar katanya adalah al-nafs yang kadang
berarti jiwa, nyawa, atau roh, dan pribadi. Ringkasnya, kata al-nafs tersebut tidak
boleh diartikan “tulang rusuk”, dan karena itu dipahami bahwa penciptaan perempuan
perspektif hadis bila dipahami secara kontekstual, sama halnya dengan penciptaan
laki-laki.
b. Kekurangan perempuan
ا َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ ﱡِيﺮْﺼِﻤْﻟا ِﺮِﺟﺎَﻬُﻤْﻟا ِﻦْﺑ ِﺢْﻣُر ُﻦْﺑ ُﺪّﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ِدَﺎْﳍا ِﻦْﺑا ْﻦَﻋ ُﺚْﻴﱠﻠﻟ ِﻦْﺑ ْﻦَﻋ ٍرﺎَﻨْـﻳِد
 ِﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ِﻪﱠﻠﻟا ِلْﻮُﺳَر ْﻦَﻋ َﺮَﻤُﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ َنْﺮِﺜْﻛَأَو َﻦْﻗ ﱠﺪَﺼَﺗ ِءﺎَﺴﱢﻨﻟا َﺮَﺸْﺌَﻣ َﺎﻳ َلَﺎﻗ ُﻪﱠَﻧأ
 ﱢﱐَِﺈﻓ َرﺎَﻔْﻐِﺘْﺳِﻻا َأ ﱠﻦُﻜُﺘْـَﻳأَر ِﻞَْﻫأ َﺮَـﺜْﻛَأ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ ﺎََﻨﻟ ﺎَﻣو ٌﺔَﻟْﺰَﺟ ﱠﻦُﻬ ْـﻨِﻣ ٌَةَأﺮْﻣا ْﺖَﻟﺎَﻘَـﻓ ِرﺎﱠﻨﻟا ِﻞْﻫَأ َﺮَـﺜْﻛ
25M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an; Tafsir Mawdhui atas Pelbagai Persoalan
Umat (Cet. II; Bandung: Mizan, 1992), h. 271.
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 َنْﺮِﺜْﻜُﺗ َلَﺎﻗ ِرﺎﱠﻨﻟا ﱠﻦُﻜْﻨِﻣ ﱟﺐُﻟ ْيِﺪِﻟ ِﺐَﻠَْﻏأ ٍﻦْﻳِدَو ِﻞْﻘَﻋ ِتﺎَﺼِﻗَﺎﻧ ْﻦِﻣ ُﺖَْﻳَأر ﺎَﻣَو َﺮ ْـﻴِﺸَﻌْﻟا َنْﺮُﻔْﻜَﺗَو َﻦْﻌﱠﻠﻟا
 َﻣَو ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ ْﺖَﻟ َﺎﻗ ُلِﺪْﻌَـﺗ ِْﲔَـَﺗَأﺮْﻣا ُةَدﺎَﻬَﺸَﻓ ِﻞْﻘَﻌْﻟا ُنﺎَﺼْﻘُـﻧ ﺎﱠَﻣأ َلَﺎﻗ ِﻦْﻳﱢداَو ِﻞْﻘَﻌْﻟا ُنﺎَﺼْﻘُـﻧ ﺎ
 َﺷ َدﺎَﻬ ِﻦﻳ ﱢﺪﻟا ُنﺎَﺼْﻘُـﻧ اَﺬَﻬَـﻓ َنﺎَﻀَﻣَر ِﰲ ُﺮِﻄْﻔُـﺗَو ﻲﱢﻠَﺼُﺗ ﺎَﻣ ِﱄﺎَﻴﱠﻠﻟا ُﺚُﻜَْﲤَو ِﻞْﻘَﻌْﻟا ُنﺎَﺼْﻘُـﻧ اَﺬَﻬَـﻓ ٍﻞُﺟَر َة
)ﻢﻠﺴﻣ ﻩاور(
Artinya:
Muhammad bin Rumhi bin al-Muhajir al-Mishriyya menceritakan kepada kami,
al-Laits memberitakan kepada kami, dari ibn al-Hadi, dari Abdullah bin Dinar,
dari Abdillah bin Umar, dari Rasulullah saw bersabda: wahai kaum perempuan!
Bersedekahlah kalian dan perbanyaklah istigfar. Karena, aku melihat kalian
lebih ramai menjadi penghuni neraka. Seorang perempuanyang cukup pintar di
antara mereka bertanya, wahai Rasulullah, kenapa kami kaum perempuan yang
lebih ramai menjadi penghuni neraka? Rasulullah bersabda: kalian banyak
mengutuk dan mengingkarisuami. Aku tidak melihat yang kekurangan akal dan
agama dari pemilik pemahaman yang lebih daripada golongan kalian.
Perempuan itu bertanya lagi: Wahai Rasulullah apakah maksud kekurangan
akal dan agama itu? Rasulullah saw bersabda: maksud kekurangan akal ialah
penyiksaan dua orang perempuan sama dengan penyiksaan seorang laki-laki.
Inilah yang dikatakan kekurangan akal. Begitu juga perempuan tidak
mengerjakan sembahyang pada malam-malam yang dilaluinya kemudian
berbuka pada bulan ramadhan karena haid, maka inilah yang dikatakan
kekurangan agama.26
Bila hadis di atas dipahami secara tekstual, jelas sekali melecehkan kaum
perempuan dan bertentangan dengan prinsip jender. Karena itu, hadis tersebut perlu
dipahami secara kontekstual. Dalam hal ini, kata kekurangan akal dan agama tidak
berarti perempuan secara potensial tidak mampu menyamai atau melampaui
kreativitas akal dan ibadah laki-laki. Hadis ini menggambarkan keadaan praktis
sehari-hari laki-laki dan perempuan di masa Nabi saw, laki-laki memperoleh otoritas
persaksian satu berbanding dua dengan perempuan, karena ketika itu fungsi dan peran
publik berada di pundak laki-laki.
26Imam al-Nawawi, Shahih Muslim bi Syarh Imam Nawawi, juz IV (Bairut: Dar al-Fiqr), h.
89.
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Kekurangan “agama; terjadi pada diri perempuan karena memang hanya
perempuanlah yang menjalani masa menstruasi, sementara laki-laki tidak menjalani
siklus menstruasi, karena itu ia tidak boleh meninggalkan ibadah-ibadah wajib tanpa
alaan lain yang dapat dibenarkan. Peniadaan sejumlah ibadah dalam masa menstruasi,
seperti shalat dan puasa, adalah dispensasi khusus bagi perempuan dari Tuhan.
Mereka tidak dikenakan akibat apapun dari Tuhan karena menjalani proses
menstruasi.
Mengenai keurangan akal )ﻞﻘﻌﻟا نﺎﺼﻘﻧ( masih perlu dianalisis secara kontekstual
lebih lanjut, apa sesuangguhnya dimaksud kata “al-aql” pada masa Nabi saw. kalau
kekurangan akal dihubungkan dengan kualitas persaksian, sementara persaksian itu
berhubungan dengan faktor budaya, maka bisa saja dipahami yang dimaksud
“kekurangan akal” dalam hadis tadi adalah keterbatasan penggunaan fungsi akal bagi
perempuan karena adanya pembatasan-pembatasan budaya di dalam masyarakat. Jadi
sifatnya bukan permanen atau alamiah.
Demikian pula “kekurangan agama” yang dihubungkan halangan perempuan
untuk melakukan sejumlah ibadah karena alasan “tidak bersih” (haid) memerlukan
analisis kontekstual lebih lanjut, karena halangan itu buka kejendak perempuan tetapi
sesuatu yang bersifat alamiah yang mendapatkan dispensasi dari Tuhan.
c. Kepemimpinan Kaum Perempuan
 ﱠَﻳأ ٍﺔَﻣِﺎَﻜِﺑ َﻪﱠﻠﻟا ِﲏَﻌَﻔَـﻧ ْﺪَﻘَﻟ َلَﺎﻗ ََةﺮِﻜَﺑ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ٌفْﻮَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﻢَﺜَْﻴْﳍا ُﻦْﺑ ُنﺎَﻤْﺜُﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱠﻤَﻟ ِﻞَﻤَْﳉا َمﺎ ﺎ
 ﱢْﱯﱠﻨﻟا َﻎَﻠَـﺑ َﻤﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ًَةَأﺮْﻣا ْﻢُﻫَﺮَِﻣأ اْﻮﱠﻟَو ٌم ْﻮَـﻗ َﺢِﻠْﻔُـﻳ ْﻦَﻟ َلَﺎﻗ ىَﺮْﺴِﻛ َﺔَﻨْـﺑا اﻮُﻜﱠﻠَﻣ ﺎًِﺳرَﺎﻓ ﱠنَﺄ
)ﻫاوريرﺎﺨﺒﻟﺎ(
Terjemahnya:
Utsman bin al-Haitsam menceritakan kepada kami, awf menceritakan kepada
kami, dari al-Hasan, dari Abi Bakrah berkata: Sungguh Allah telah memberi
kebaikan padaku tentang kalimat yang sangat penting ketika terjadi perang
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jamal, di mana telah sampai (kalimat itu) kepada Nabi saw bahwa di persi
dipimpin seorang ratu anaknya Kisrah, lalu Nabi saw bersabda: tidak akan
beruntungsuatu masyarakat bila mereka dipimpin oleh seorang perempuan.27
Di samping hadis, ditemukan juga ayat al-Qur’an yang berkenaan dengan
kepentingan perempuan dan merupakan wacana kontroversial di kaangan ulama.
Ayat yang dimaksud adalah QS al-Nisa/4: 34, yakni:
                  
                   
                    
       
Terjemahnya:
Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh Karena Allah
Telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain
(wanita), dan Karena mereka (laki-laki) Telah menafkahkan sebagian dari harta
mereka. sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi
memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh Karena Allah Telah
memelihara (mereka). wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka
nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan
pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu
mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi
lagi Maha besar.
Secara tekstual hadis dan ayat tersebut tidak membenarkan kaum perempuan
menjadi pemimpin dalam berbagai medan dan wilayah, termasuk menjadi kepala
negara (presiden). Alasan-alasan yang menguatkan bahwa kaum laki-laki berhak
menjadi pemimpin, dan bukan pada kaum perempuan, adalah pada klausa ayat; oleh
karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang
lain (perempuan) dan karena mereka (laki-laki)telah menafkahkan sebagian dari
harta mereka. Hal itu dimaksudkan untuk mengisyaratkan bahwa kelebihan laki-laki
27Shahih Al-Bukhari, Kitab Fitan: Kepemimpinan Kaum Perempuan, hadits nomor. 7099.
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atas perempuan sudah sangat jelas, sehingga tidak memerlukan lagi penjelasan secara
terinci.
Berkenaan dengan uraian di atas, tampak sekali bahwa kandungan hadis tadi
secara tekstual, sangat misoginis dalam artian sangat meyudutkan kaum perempuan.
Padahal bila hadis tersebut dipahami secara kontekstual, ternyata dapat disimpulkan
bahwa kaum perempuan juga berhak menjadi pemimpin sebagaimana kaum laki-laki.
Matan hadis, “Tidak beruntung suatu kaum yang menyerahkan urusan mereka
kepada perempuan”, menurut Quraish Shihab, hadis ini tidak bersifat umum. Hadis
ini ditujukan kepada masyarakat persia ketiika itu, bukan kepada semua masyarakat
dan dalam semua urusan.28 Oleh karenanya, tidak ada larangan boleh tidaknya
perempuan menjadi seorang pemimpin dalam masyarakat atau terjun dalam dunia
politik, karena tidak ditemukan satu ketentuan agama pun yang dapat dipahami
sebagai larangan keterlibatan perempuan dalam dunia publik dan politik.
Seseorang yang melaksanakan tugas atau apa yang diharapkan darinya
dinamai qá’im. Kalau ia melaksanakan tugas itu sesempurna mungkin,
berkesinambungan dan berulang-ulang, maka dia dinamai qawwam(un) sebagaimana
dalam ayat yang telah dikutip sebelumnya, dan kata ini para ulama seringkali
diterjemahkannya dengan “pemimpin”.  Tetapi, terjemahan ini belum
menggambarkan seluruh makna yang dikehendaki, karena qawwam yang juga berarti
“kemampuan memberi nafkah” tidak selalu ada pada diri laki-laki, atau suami. Dalam
kenyataannya, banyak isteri yang lebih mampu menafkahi suaminya.
28M. Quraish Shihab, Konsep Perempuan Menurut al-Qur’an, Hadis, dan sumber-Sumber
Ajaran Islam, dalam Lies M. Marcoes-Natsir, et. al.., Perempuan Islam Indonesia Dalam Kajian
Tekstual dan Kontekstual (Jakarta: INIS, 1993), h. 16.
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Bila ditelusuri lebih lanjut tentang kandungan hadis terebut, memang
menimbulkan pertanyaan bahwa benarkah perempuan tidak dapat mendatangkan
keberuntungan jika ia menjadi pemimpin?
Berkenaan dengan pertanyaan di atas, mungkin bisa dijawab bahwa kehidupan
perempuan Arab ketika itu memang tidak bisa diharapkan tampil sebagai publik figur
pemimpin. Tetapi, dengan merujuk pada berbagai pendapat ulama, ternyata
perempuan dapat saja menjadi pemimin, termasuk menjadi kepala negara, dan kepala
rumah tangga di lingkungan keluarganya. Dengan demikian, potensi untuk menjadi
pemimpin, sebenarnya dipunyai juga oleh kaum perempuan. Bahkan, bila kaum
perempuan mempunyai kemampuan leadership dalam skala yang lebih besar dan
mampu mengunggulu kaum laki-laki apa salahnya bila mereka (kaum perempuan)
diangkat menjadi pemimpin.
C. Kepribadian Perempuan Sebagai Mar’atun Shalihat
Berbicara tentang kepribadian, maka kepribadian itu tidak ada kaitannya
dengan aspek lahiriah seseorang seperti bentuk tubuh, penampilan, dan asesoris
lainnya. Kepribadian perempuan dilihat dari aspek pola pikirnya (aqliyah) dan pola
sikapnya (nafsiyah).29 Kepribadian perempuan yang menurut Islam adalah pola
pikirnya didasarkan pada akidah atau keimanan yang tulus hanya kepada Allah swt.
Mengikat di dalam ucapan (janji) dan hati sekuat-kuatnya untuk membenarkan
eksistensi keesaan Allah dalam rububiyah, ‘ubudiyah, asma’ dan sifat-sifat-Nya, dan
mewujudkan ikrarnya tersebut dalam kehidupan sehari-hari dalam bentuk ibadah
hanya kepada Allah swt.
29Taqhituddin an-Nabhani, Syahksiyasah Islam: Kepribadian Islam, jilid I (Cet. I; Bogor: Dar
al-Ummah, 2003), h. 1
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Merupakan kedangkalan berpikir seseorang bagi yang mengira bahwa asseoris
merupakan salah satu penunjang kepribadian atau mempengaruhi kepribadian.
Manusia memiliki keistimewaan disebabkan akalnya, dan perilaku seseorang adalah
menunjukkan bagi rendahnya seseorang. Perilaku seseorang di dalam kehidupan
tergantung kepada mafahim (persepsi)nya. Jadi dengan sendirinya tingkah lakunya
terkait dengan mafahimnya dan tidak bisa dipisahkan.
Nabi Muhammad saw.  telah menyampaikan Islam solusi yang sempurna
untuk mewujudkan kepribadian istimewa yang berbeda dengan kepribadian lainnya.
Islam memberikan solusi berdasarkan akidah, yang dijadikan sebagai kaedah berpikir,
yang di atas kaedah tersbut dibangun seluruh pemikiran dan bentuk mafahim
(persepsi)nya.
Ketika akidah Islam yang menjadi kaedah berpikirnya, maka akan melahirkan
pola pikir yang berdasarkan akidah tadi. Dan pola pikir yang terbentuk dari akidah
yang benar akan melahirkannafsiyah (pola sikap) yang sesuai dengan kaedah akidah.
Dari pemahaman seperti itulah yang ditransformasi oleh Nabi Muhammad saw. dari
kondisi pemahaman akidah yang keliru di zaman jahiliyah.
Ada dua fenomena yang secara fisik tampak pada diri manusia. Pertama
fenomena performance (penampilan fisik) manusia seperti bentuk tubuh, wajah, dan
pakaian. Kedua, fenomena aktivitas dan gerak-gerik manusia. Karena itu banyak
orang slah menilai, ketika hendak membentuk kepribadian manusia yang unik. Ada
yang menganggap bahwa performance manusialah yang mempengaruhi
kepribadiannya. Jelas, ini merupakan kesimpulan yang berangkat dari pemahaman
yang dangkal, tanpa didasari analisis ataupun argumentasi yang kuat. Sebab yang
membedakan manusia satu dengan yang lain adalah perbuatannya. Akumulasi
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perbuatan yang merepresentasikan suluk (tingkah llaku) itulah yang akan menetukan
tinggi rendahnya kepribadian seseorang. Sementara suluk seseorang sangat
ditentukan oleh pemahamannya. Oleh karena itu, suluk tersebut tentu tidak akan
terpisah dengan mafahum (persepsi) sesorang. Persepsi yang benar adalah persepsi
yang didasarkan pada akidah yang benar.
Prinsip yang menjadi dasar pandangan Islam terhadap manusia sebagaimana
dikemukakan oleh Prof. Dr. Omar al-Toumy yaitu:
(1) Kepercayaan bahwa manusia adalah yang termulia di dalam jagat raya ini,
(2) keutamaan lebih diberikan kepada manusia dari makhluk lain, (3)
kepercayaan bahwa manusia itu adalah hewan yang berpikir, (4) kepercayaan
bahwa manusia mempunyai tiga dimensi yaitu badan, akal, dan ruh (5)
kepercayaan bahwa manusia dalam pertumbuhannya terpengaruhi oleh faktor-
faktor warisan dan lingkungan, (6) kepercayaan bahwa manusia mempunyai
kebutuhan dan motivasi, (7) kepercayaan bahwa ada perbedaan perseorangan di
antara manusia, (8) kepercayaan bahwa manusia mempunyai keluwesan dan
selalu berubah.30
Prinsip pertama adalah bahwa manusia adalah yang termulia  di alam jagat
raya ini, karena Allah karuniakan keutamaan yang membedakannya denga makhluk
lain dan dengan keutamaan itu manusia mendapat penghormatan. Wahyu yang
pertama kali diterima Nabi Muhammad saw. yaitu surah al-‘Alaq menyebut kata
insan yang berarti manusia sampai diulang tiga kali. Jadi hakikat manusia telah
dibicarkan pada momen yang paling awal dari kerasulan Muhammad saw. Hakikat
30Omar Mohammad al-Toumy al-Syaibany, Falsafah al-tabiyah al-Islamiyah, diterjemahkan
oleh Hasan Langgulung dengan judul  Filsafat Hukum Islam (Cet. 1; Jakarta: Bulan Bintang, 1979), h.
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manusia yang dibicarakan adalah tentang kejadian manusia yang diciptakan dari
segumpal darah, hakikat manusia yang memiliki ciri atau daya untuk berilmu, dan
hakikat manusia yang dapat bersifat diktator tidak merasa pemalu dengan
penciptaannya. Kemudian ayat-ayat yang turun kemudian yang menjelaskan tentang
kejadian manusia umumnya adalah dalam konteks memberi penghormatan atau
supaya diambil i’tibar dari kejadian itu seperti firman Allah dalam QS. al-Tin/95: 4-6.
                
             
Terjemahnya:
4. Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya, 5. Kemudian kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-
rendahnya (neraka),6.  Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amal saleh; Maka bagi mereka pahala yang tiada putus-putusnya.31
Prinsip kedua yaitu keutamaan lebih diberikan kepada manusia dari makhluk
lain, bahwa manusia dilantik menjadi khalifah di bumi untik memakmurkannya.
Untuk itu dibebankan kepada manusia al-taklif. Diberikan pula kebeasan dan
tanggung jawab memiliki serta memelihara nilai-nilai keutamaan. Keutamaan yang
diberikan bukanlah karena bangsanya, warna kulit, perawakan, kecantiakan, harta,
derajat, jenis profesi, dan strata sosial dan ekonominya. Tetapi semata karena iman,
taqwa, akhlak, ketinggian akal, dan amalnya. Selain itu, karena kesediaan manusia
menimba ilmu pengetahuan yang berbagai jenis. Karena keahlian mencipta serta
kemampuan melaksanakan kerja-kerja akal dalam berbagai bidang. Karena daya
mencipta nama dan istilah-istilah baru pada zamannya. Karena kemampuan naluri
dan nafsu. Manusia mampu membantu dan berkreasi. Karena manusia dapat memikul
tanggung jawab terhadap diri dan masyarakat. Karena ia dapat menngunakan
31Kementrian Agama. Al-Qur’an, PT. Karya Toha Putra. h. 479
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pengetahuan serta kepandaian, manusia dapat meningkatkan akhlak serta kelompok
sosialnya. Ringkasnya manusia diberikan status demikian itu karena ciri dan sifat
utama yang dikaruniakan Allah kepadanya. Ciri-ciri itu tidak diberikan kepada
makhluk-makhluk lain. Sebab itu layaknya manusia diberi karunia dan keutamaan
dari Allah dan memang banyak karunia yang diberikan kepada manusia, Allah swt.
Berfirman dalam QS. al-Nahl/16: 18:
 َﻪﻠﱠﻟا ﱠنِإ ﺎَﻫﻮُﺼْﺤُﺗ َﻻ ِﻪﻠﱠﻟا َﺔَﻤِْﻌﻧ اوﱡﺪُﻌَـﺗ ْنِإَو ٌﻢﻴِﺣَر ٌرﻮُﻔَﻐَﻟ
Terjemahnya:
Jika sekiranya kamu menghitung nikmat Allah, niscaya kamu tidak akan
mampu menghitungnya. Sungguh, Allah benar Maha Pengampun, Maha
Penyayang.32
Prinsip ketiga adalah kepercayaan bahwa manusia itu adalah makhluk sosial
yang berbahasa, boleh menggunakan bahasa sebagai media berpikir dan
berhubungan. Bahwa manusia mampu menciptakan istilah dan menamakan sesuatu
untuk dikenal. Mereka mampu berpikir wajar, dapat menjadikan alam sekitarnya
sebagai objek renungan, pengamatan, dan arena tempat menimbulkan perubahan yang
diingini. Manusia dapat mempelajari pengetahuan, kemahiran, dan kecenderungan
baru. Manusia beriman kepada yang gaib, membedakan antara yang baik dan buruk
dan menahan nafsu syahwatnya yang liar. Manusia punya kemampuan mencari cara
untuk mencapai cita-cita. Manusia dapat menembus realitas untuk membawanya
mencapai cita-cita ideal. Manusia mampu membina hubungan sosial dengan orang
lain, hidup bermasyarakat, menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial yang
berbagai tingkatnya. Manusia mampu untuk bekerja, memproduksi, membina
peradaban, dan menempa kemajuan. Ia dapat menyingkapkan rahasia fenomena alam
32Kementrian Agama. Al-Qur’an, h. 215
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dan membentuk fenomena itu sesuai dengan idealismenya. Lebih jauh ia bisa
menguasai sumber daya alam.
Prinsip keempat kepercayaan bahwa manusia mempunyai tiga dimensi seperti
segitiga yang sama panjang sisi-sisinya yaitu badan, akal, dan ruh. Ini adalah masalah
pokok dalam kepribadian manusia. Kemajuan, kebahagiaan, dan kesempurnaan
kepribadian manusia banyak bergantung kepada keselarasan dan keharmonisan antara
ketiga dimensi pokok tersebut.
Sebagai agama fitrah, agama yang seimbang dan moderat, Islam tidaklah
hanya mengakui aja wujud tiga dimensi pokok dalam watak manusia. Malah Islam
bertindak meneguhkan dan menetapkan lagi bentuk wujudnya. Sebab manusia
menurut Islam bukan hanya lembaga tubuhnya. Atau hanya akal, atau hanya ruh,
tetapi keseluruhan, tiap unsur saling melengkapi.
Ummu Ibrahim Ilham menguraikan sifat-sifat perempuan (istri) salehah yaitu
menaati perintah suami, membuatnya senang apabila suami memandangnya, penuh
kasih sayang dan memperhatikan suaminya, dan menolong suami dalam urusan
agama dan dunianya,33 sebagaimana diuraikan sebagai berikut:
a. Menaati perintah suami
Istri yang menaati suami dengan cara yang baik, berlaku untuk perintah
macam apapun, kecuali jika suami memerintahkan kepada kedurhakaan. Jika apa
yang diperintahkan suami tidak cocok dengan keinginannya, maka menunggu
kesempatan yang tepat dan memungkinkan untuk membuat suami berkenan, dengan
33Ummu Ibrahim Ilham Muhammad Ibrahim, Bagaimana Menjadi Istri Shalihah dan Ibu
yang Sukses(Cet. I; Jakarta: 1417), h. 51-45.
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yang adil, tidak dengan cara yang membantah, adu argumentasi apalagi memaksakan
pendapatnya.
b. Membuatnya senang apabila suami memandangnya
Istri salehah adalah istri yang membuat suaminya senang apabila dia
memandang suaminya. Tidak ada yang dilihat oleh suami kecuali membuat dadanya
bermekaran dan senang. Kondisi ini muncul karena dilandasi oleh ketaatan kepada
Allah swt yang merupkana buah dari keimanan sehingga melahirkan cinta yang
sebenarnya.
c. Penuh kasih sayang dan memperhatikan suaminya
Istri salehah adalah istri yang mengaihi suami, membuatnya ridha, melakukan
segala sesuatu yang disukai suami dan menghindari apa-apa yang dibencinya,
merasakan apa yang menyenangkannya dan mendengar darinya apa-apa yang
diridhainya.
d. Menolong suami dalam urusan agama dan dunianya
Istri salehah adalah yang senantiasa mendorong suaminya kepada hal-hal yang
baik dalam urusan agam dan dunia, menganjurkan berpegang kepada syaria’at Islam,
baik yang fardhu maupun yang sunnah, dapat mendekatkan diri kepada Allah swt.
Dan menjauhkannya dari hal-hal yang dibenci Allah swt.
e. Berwawasan luas
Ilmu merupakan ciri dari kemajuan dan ketinggian dari masyarakat atau
bangsa, sedangkan kebodohan merupakan penghancur sendi-sendi masyarakat dan
bangunan yang ada di dalamnya. Ilmu menjadikan derajat dan ketaqwaan seseorang
naik. Oleh karena itu perempuan, sebagaimana halnya lelaki, wajib menuntut ilmu.
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Salah satu faktor keberhasilan perempua dan ibu dalam mendidik anaknya adalah ia
harus berpendidikan dan mengerti mendidik.
f. Dapat diteladani
Keteladanan adalah metoe pendidikan yang paling efektif. Ia lebih manjur
daripada nasehat. Tidak dapat mengharapkan generasi yang berakhlak mulia bila
generasi itu tidak keteladanan dari ibu  dan orang-orang di sekitar mereka. Seorang
ibu yang mengharapkan anaknya menjadi saleh, maka kehidupannya pun
mencerminkan kehidupan yang saleh juga.
g. Ikhlas
Keikhlasan merupakan syarat diterimanya amal seseorang, baik ibadah
makhdah maupun ibadah yang berkaitan dengan sosial. Ikhlas berarti hanya
mengharapakan ridha dari Allah dalam segala aktivitas pekerjaan. Apa yang
dilakukannya bukan untuk mendapatkan sanjungan dari seseorang. Dengan
keikhlasan, seseorang akan mendapatkan kebahagiaaan, baik di dunia maupun di
akhirat.
h. Shalehah
Suatu hal yang tidak boleh oleh seorang ibu kapan pun juga yaitu ia tetap
sebagai seorang istri dari suaminya, baik sebelum maupun setelah memiliki anak.
Kehidupan rumah tangga suami istri memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap
kejiwaan dan perasaan emosional anak-anak. Perjalanan rumah tangga harus dijalani
dengan penuh kesabaran, toleransi, kecintaan, dan ketawadhuan. Kesalehan
perempuan (ibu) akan mempengaruhi perkembangan janin, bayi, dan anak.
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i. Bermasyarakat
Allah menciptakan manusia untuk saling mengenal dan saling membantu,
Allah swt. Berfirman dalam QS. al-Hujurat/49: 13:
                         
          
Terjemahnya:
Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.34
Manusia memiliki tabiat hidup bermasyarakat. Ia tidak dapat hidup sendirian
dengan mengasingkan diri dari orang banyak. Akan tetapi, sebuah masyarakat harus
melahirkan kerjasama dan tolong menolong di antara mereka.
j. Sabar
Menjalani kehidupan yang dihiasi dengan berbagai tantangan mutlak
dibutuhkan kesabaran. Kebahagiaan akan senantiasa dirasakan apabila paradigma
bersikap yang terbentuk adalah bersabar atas segala kenikmatan yang diberikan oleh
Allah swt.
k. Realistis
Perempuan atau ibu yang ideal ialah mereka yang dapat mengetahui dimensi
realitas yang dijalaninya. Ia dapat berinteraksi dengan kondisi tersebut. Ia tidak hanya
berpikiran dangkal dan penuh khayal, atau hanya hidup dalam angan-angan belaka.
Memang setiap orang memiliki obsesi, harapan, dan impian. Akan tetapi tidak
semua orang dapat mewujudkan semua keinginannya. Ketika seseorang itu bersikap
34Kementrian Agama. Al-Qur’an, h. 412
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realistis dengan terus berusaha, maka itu akan sanagat membantu dalam mencapai
yang diinginkannya.
l. Lemah lembut
Sikap indah yang menjadikan perempuan itu unggul. Bila kelembutan itu
tidak dimiliki oleh perempuan maka keperempuanannya dapat dipertanyakan.
Kelembutan atau kasih sayang bisa mendatangkan banyak manfaat jika dibandingkan
dengan sikap keras, kasar, dan bengis. Sikap lemah lembut ini juga mutlak dimiliki
oleh pendidik, da’i, dan pemimpin, sebagaimana yanga telah dicontohkan oleh
Rasulullah saw.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan beberapa kareakteristik kepribadian
perempuan yaitu: taat kepada Allah dan suami, bersikap makruf kepada suami, dan
menjaga kehormatan diri di saat suami tidak ada, membuatnya senang apabila
memandangnya, penuh kasih sayang dan memperhatikan suaminya, dan menolong
suami pada urusan agama dan agamanya, berwawasan luas, dapat diteladani, ikhlas,
shalehah, bermasyarakat, sabar, realistis, dan lemah lembut namun tegas.
Sebagaimana yang telah disebutkan, perempuan yang menjadi dambaan Islam,
adalah mar’atun shalihah, yakni perempuan yang selalu menunaikan perintah Allah
dan menjauhi larangan-Nya. Sehingga ia akan mempunyai tanggung jawab moril dan
peran yang amat besar terhadap kehidupan masyarakat dan ia mengetahui tanggung
jawab hari ini dan hari sesudah kematian. Sehingga ia menyempatkan diri untuk
melengkapi dirinya dengan ilmu dan iman, khususnya ilmu yang akan menunjang
harkat dan martabatnya dalam pandangan manusia dan Tuhan.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah mengkaji beberapa teori-teori mengenai Marginalisasi Kaum
Perempuan Dalam Berpolitik (Studi Analisis Gender) Dalam Aspek Hukum Islam,
maka penulis menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
1. Marginalisasi adalah proses pembatasan bagi perempuan dalam ranah publik
tepatnya untuk berkiprah dalam ranah politik. Banyak yang menyepakati
gerakan perempuan untuk memulihkan hak-hak politiknya sangat berkaitan
erat dengan transformasi sosial yang identik dengan transformasi demokrasi.
Alasannya, tujuan gerakan perempuan adalah menciptakan hubungan antar
sesama manusia secara fundamental baru, lebih adil, dan saling menghargai.
2. Dengan prinsip keadilan sosial politik, maka perempuan di masa sekarang
banyak yang mengambil peran publik sosial sebagai pemimpin, di antara
mereka ada yang menjadi kepala sekolah, kepala kantor, kepala kelurahan,
dan camat, serta lainnya, itu semua menandakan bahwa mereka semua
memiliki keabsahan menjadi pemimpin dalam berbagai ranah, dan inilah
sebenarnya konsep ajaran Islam yang tidak memarjinalkan perempuan dalam
berbagai bidang.
3. Dapat dipahami bahwa pandangan hukum Islam terhadap marginalisasi kaum
perempuan sangat jelas yaitu perempuan mempunyai hak-hak dalam
berpolitik akan tetapi kaum perempuan juga harus memperhatikan
kewajibannya  sebagai seorang istri dan mengurus rumah tangganya.
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B. Implikasi penelitian
Berdasar pada uraian di atas, maka dapat dirumuskan bahwa dalam tatanan
normatifisme Islam tidak diatur wilayah perempuan dan laki-laki secara skematis.
Islam menyisakan wilayah-wilayah tertentu untuk diatur oleh akal manusia
berdasarkan tuntunan-tuntunan yang senantiasa berkembang. Kontroversi kebolehan
perempuan untuk berkiprah di sektor politik, semestinya tidak muncul, apalagi jika
pemiicunya hanyalah perbedaan pendapat dalam menginterpretasikan sebuah ayat
dalam al-Qur’an. Bukankah pada bagian lain ditemukan sejumlah ayat yang
memberikan rekomendasi bagi perempuan di berbagai aktivitas publik, baik ekonomi,
sosial, politik, keagamaan, dan pendidikan?
Dalam perspektif Islam, kesetaraan jender mendapat perhatian khusus. Ini
dapat ditemukan dalam ajaran Islam itu sendiri yang memberi dorongan kepada pihak
perempuan untuk lebih maju, dan tampil sebagai pemimpin bukan saja di rumah,
tetapi disemua ranah publik sebagaimana profil figur Ratu Balqis yang berhasil
memimpin negara superpower (arysum ‘azhim).
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